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"’Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”

(Q.S. Al-Bagarah: 208)
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"Sesungguhnya Allah SWT tidak melihat (menilai) wajah kamu serta harta kekayaan kamu,

tetapi Dia hanya melihat (menilai) hati dan amal perbuatan kamu". (HR. Muslim dan Ibn
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Kata kunci: kurikulum muatan lokal, kepribadian islam.

Pendidikan dapat berhasil apabila kurikulumnya disusun dengan baik yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya untuk pembentukan kepribadian
islam peserta didik tidak hanya sebatas kurikulum inti saja, tetapi dibutuhkan
juga kurikulum muatan lokal. Hal ini diperlukan untuk pengembangan program
pendidikan yang sesuai dengan potensi daerah, minat dan kebutuhan peserta didik
dan kebutuhan daerah. Berdasarkan latar belakang di atas MTsN Tambakberas
sebagai lembaga pendidikan islam yang berada ditengah-tengah masyarakat yang
masih kental keberagamaanya merasa perlu melaksanakan kurikulum muatan
lokal yang berupa kajian kitab kuning dalam pembentukan kepribadian islam.
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaiamana
penerapan kurikulum muatan lokal di MTsN Tambakberas yang mencakup.
Landasan, Tujuan, Isi kurikulum, Proses pembelajaran, pengaruh penerapan
kurikulum muatan lokal dalam pembentukan kepribadian islam.

Berdasarkan hal di atas maka peneliti memilih MTsN tambakberas Jombang
sebagai tempat penelitian. Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif, metode pengumpulan datanya adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Untuk menganalisa datanya menggunakan metode
deskriptif kualitatif , yakni uraian data-datanya berdasarkan gejala-gejala yang
tampak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum muatan lokal
yang meliputi tujuan, penentuan isi kurikulum muatan lokal, yang berupa Figih
kitab, akhlak kitab, tauhid kitab, nahwu shorof, dIl dalam proses pembelajaran
telah sesuai dengan apa yang diharapkan. Namun pengaruh penerapan kurikulum
muatan lokal dalam pembentukan kepribadian islam kuarang terlaksana dengan
baik. Melihat pengaruh dari penerapan kurikulum muatan lokal dalam
pembentukan kepribadian siswa kurang, maka hendaknya sekolah menggunakan
metode pembelajaran yang bisa memadukan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran dan prakteknya. Dalam pembentukan kepribadian islam digunakan
dua pola yaitu pola piker dan pola jiwa (prilaku)

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif,
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya untuk
pembebaskan manusia dari keterpurukan, keterbelakangan, kebodohan,
kehinaan, dan ketertinggalan globalisasi. Peranan pendidikan dalam kehidupan
manusia adalah sebagai upaya untuk mengangkat dan dapat mengatasi
permasalahan dari hal- hal seperti yang diatas. Selain itu, juga membentuk
manusia yang berilmu pengetahuan tinggi serta membentuk manusia yang
mempunyai nilai-nilai atau ruh agama. Hal ini juga sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional di negara kita yang diatur melalui Undang- Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, tentang system pendidikan nasional
pada bab V pasal 3 yang menjelaskan bahwa:
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab".

! UU. RI, No. 20. Tahun 2003, Tentang System Pendidikan Nasional Beserta
Penjelasannya (Bandung: CV Citra Umbara, 2006), him. 72



Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dan peserta didik
dalam upaya membantu peserta didik menguasai tujuan pendidikan. Interaksi
pendidikan bisa terjadi di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Interaksi dalam keluarga, pendidikan terjadi antara orang tua sebagai pendidik
pendidik dan anak sebagai peserta didik, interaksi ini terjadi tanpa rencana
tertulis. Oleh karena itu pendidikan di lingkungan keluarga disebut informal.
Pendidikan tersebut tidak memiliki kurikulum formal atau tertulis. Pendidikan
di lingkungan sekolah lebih bersifat formal guru sebagai pendidik telah
disiapkan secara formal dalam lembaga pendidikan. Di sekolah guru
melakukan interaksi secara terencana dan sadar serta telah ada kurikulum
formal yang bersifat tertulis. Guru melakukan tugas mendidik secara formal.
Oleh karena itu, sekolah sering disebut formal. Dalam lingkungan masyarakat
pun terjadi berbagai bentuk interaksi pendidikan dari yang sangat formal yang
mirip dengan pendidikan di sekoalah dalam bentuk kursus-kursus sampai
dengan yang kurang formal seperti ceramah, sarasehan dan pergaulan kerja.?

Agar tujuan pendidikan itu dapat tercapai secara maksimal maka harus
ada peningkatan pada kurikulum pendidikan. Seperti yang dikemukakan
dalam bukunya Mulyasa bahwa kurikulum sebagai rancangan pendidikan
memiliki kedudukan yang sangat sentral dalam seluruh kegiatan pembelajaran,
yang menentukan proses dan hasil belajar.®> Mengingat pentingnya peranan

kurikulum dalam pembelajaran, serta dalam pembentukan kompetensi dan

2 Nana Syaodih Sukmadinata, pengembangan kurikulum dan praktek, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1997), him. 1-2

® Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2007), him. 271



pribadi peserta didik dan dalam perkembangan kehidupan masyarakat pada
umumnya, maka pembinaan dan pengembangan kurikulum tidak dapat
dilakukan secara sembarangan, tetapi memerlukan landasan yang kuat
berdasarkan hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam.

Selain kurikulum nasional yang dicapai secara menyeluruh oleh
sekolah-sekolah yang ada di indonesia ada juga kurikulum muatan lokal yang
dilaksanakan oleh sekolah. Pelaksanaan kurikulum ini disesuaikan dengan
lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan
daerahyang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.*

Pembentukan kurikulum yang dilakukan pendidikan nasional pada
umumnya hanya mengedepankan pada kecerdasan intelektual dan
mengesampingkan keserdasan emosional. Kalau Kkita perhatikan secara
mendalam bahwa kurikulum itu terdiri dari mata pelajaran antara yang satu
dengan yang lainnya terpisah tidak ada kaitannya sama sekali, sehingga
kurikulum tidak bisa membuat pribadi yang bulat bagi siswa, dan tujuan
pendidikan tidak bisa tercapai.

Salah satu usaha pengembangan kurikulum pendidikan yaitu dengan
dimasukkannya muatan lokal, hal ini didasarkan oleh kenyataan bahwa
indonesia memilki beraneka ragam adat istiadat, kesenian, tata cara, tata
krama pergaulan, bahasa, dan pola kehidupan yang diwariskan secara turun
temurun dari nenek moyang. Hal tersebut tentunya perlu dilestarikan dan

dikembangkan, agar bangsa Indonesia tidak kehilangan jati dirinya. Upaya

* Sudijarto, Memantapkan System Pendidikan Nasional,(Jakarta: Gramedia Widia Sarana
Indonesia, 1993), him. 45



menjaga ciri khas bangsa Indonesia harus dimulai sedini mungkin pada usia
pra sekolah kemudian diintensifkan secara formal melalui pendidikan di
sekolah dasar, di sekolah menengah, sampai perguruan tinggi. Dalam
kerangka inilah perlunya dikembangkan kurikulum muatan lokal.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Dimana kurikulum itu disusun sesuai dengan jenjang pendidikan
dalam kerangka kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan
peningkatan iman dan tagwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi,
peningkatan kecerdasan dan minat peserta didik, keragaman potensi daerah
dan lingkungan, tuntutan pembangunan daerah, tuntutan dunia Kkerja,
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agama, dinamika
perkembangan global, persatuan nasional dan nilai-nilai  kebangsaan.
Sehubungan dengan itu kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat kurikulum nasional (pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan,
bahasa, matematika, IPA, IPS, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olah
raga, ketrampilan) dan muatan lokal.

Kurikulum muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi
daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat

dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi mata pelajaran



muatan lokal dapat ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada
mata pelajaran dan ketrampilan.

Wujud dari  kurikulum muatan lokal tidak hanya berbentuk
keterampilan (peternakan, pertanian, industri ), tapi juga berkaiatan dengan
mata pelajaran yang bisa meningkatkan prilaku (akhlak) dan kepribadian
peserta didik.

Madrasah Tsanawiyah Tambakberas Jombang sebagai salah satu
lembaga pendidikan formal yang menerapkan kurikulum muatan lokal yang
disesuaiakan dengan kondisi masyarakat yang ada disekitarnya. Madrasah
Tsanawiyah Tambak Beras Jombang lembaga yang berbasic keislaman,
lembaga tersebut menggunakan kurikulum kepesantrenan yang digunakan
sebagai kurikulum muatan lokal. Penggunanaan kurikulum kepesantrenan ini
telah menjadi tujuan dalam pendidikan Islam. Disamping itu letak dan
mayoritas dari siswa MTsN tersebut merupakan santri dari pondok pesantren.
Tujuan dari diterapkannya kurikulum muatan lokal adalah agar output yang
dihasilkan mempunyai kemampuan yang berimbang baik ilmu agama maupun
ilmu umum.

Komposisi dan bahan ajar yang ada di samping berpedoman pada
kurikulum Depag juga mempunyai tambahan kurikulum pesantren. Yaitu
dengan adanya kajian kitab kuning dasar dan hafalan ayat al-Qur’an serta
ibadah ritual. Dalam mata pelajaran ada.tambahan selain dari kurikulum

Depag vyaitu adanya mata pelajaran tauhid (kitab al-saada’), figih (kitab



tagaib), akhlak (ta’limul muta’alim), tajwid (hidayatul mustafid), nahwu
wadlih, sharaf amtsilatul tasrifiyah, Fathul gorib, bulughul maram.
Pengamalan terhadap ajaran agama adalah merupakan hasil dari proses
pemahaman dan penghayatan seseorang pada permasalahan yang mendasar
tentang manusia, alam semesta dan kehidupan serta hakikat yang berada diluar
batas jangkauan dan khayalan panca indera manusia akan merangsang serta
mendorong setiap manusia untuk menemukan jawaban. yang dengan
pemahaman dari realitas di atas akan mencapai puncaknya pada keimanan
pada adanya sang pencipta yaitu Tuhan. Jawaban yang diperoleh dari
pemahaman dan penghayatan tentang tiga hal di atas sangat berpengaruh pada
diri seseorang, karena dari sinilah timbulnya suatu keimanan yang kokoh atau
tidaknya terhadap diri seseorang. Dengan kokoh keimanan seseorang tersebut
diharapkan seseorang mau dengan sadar untuk melaksanakan apa yang telah
diimaninya tersebut, tidak hanya sekedar iman dan beragama Islam karena ia
keturunan orang Islam, sehingga menyebabkan orang tersebut hanya
mengimani sebatas percaya tanpa adanya implementasi (tindakan) yang
konkrit, tetapi sebaliknya pengalaman keagamaan melalui pencaharian dan
pembuktian rasional dapat ia wujudkan dalam segala aspek kehidupannya baik
pada pola berfikir (kognitif), sikap (afektif) dan tindakannya (psikomotor),
karena ia telah sadar, meyakini, mengimaninya, dan mengetahui konsekwensi
dari keimanannya tersebut. Karena dengan pemahaman tersebut ia sadar
bahwa agama bukanlah sekedar sekumpulan karya dan tulisan indah yang

hanya untuk dipajang sebagai penghias dinding dan sebagai jimat untuk



penolak balak, atau sekedar kumpulan kata filosofis yang hanya ada pada
dataran khayali. Namun agama adalah suatu keimanan yang mengharuskan
adanya tindakan aplikatif dalam menghadapi dunia dan menyambut kehidupan
akhirat. Ibadah merupakan sebagian relisasi dari pelaksanaan ajaran agama
dan merupakan realisasi dan konsekwensi dari adanya keimanan yang ada
pada diri seseorang agama yang diyakininya.

Dengan penerapan kurikulum kepesantrenan sebagai kurikulum muatan
lokal diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam bidang agama
yang nantinya akan berpengaruh pada peningkatan keimanan dan ibadah
siswa.

Begitu juga pada siswa, seyogyanya moral pribadi yang ada pada siswa
selalu diikat dengan kesadaran akan keberagmaannya sehingga dari sini akan
terpancar kepribadian yang Islami, ini sesuai dengan pandangan Hafidz
Abdurrahman. Sebagai berikut:

"Seorang muslim wajib memperhatikan dan menjaga akhlag dalam

setiap perbuatannya, sampai pada akhirnya ia menjadi seorang muslim

yang mempunyai kepribadian yang unik, kuat, dan agung, karena

akhlag yang agung tidak bisa dipisahkan dari ciri kepribadian Islam

yang kuat dan luhur'®.

Kepribadian memiliki wujudnya adalah absterak, manusia hanya dapat
melihat atau merasakan “dampak” yang ditimbulkannnya dari suatu aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang baik setelah kativitas maupun pada saat
melakukan aktivitas, yang dari sini maka orang sering menyebutnya dengan

akhlak atau budi pekerti atau juga disebut dengan moralitas. Disinilah titik

> Hafid Abdurrahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual, (Bogor: Al-Azhar Press,
2004), him. 88



kemungkinan orang berbeda pendapat dalam mendifinisikan makna
kepribadian.

Kepribadian adalah sekumpulan sifat seseorang yang terwujud dalam
perbuatan atau tingkah laku dalam upaya memenuhi hakikat kemenusiaannya
yang dipengaruhi oleh mafthum atau pandangan tertentu.

Adapun pembentukan kepribadian Islam tergantung pada sejauh mana
hubungan pertumbuhan dan pengalaman keagamaan yang telah dijalani oleh
individu (remaja), tingkat kesadaran beragama dan ketagwaan kepada Tuhan
oleh remaja itu akan menentukan kepribadiannya dalam berfikir, bersikap, dan
bertingkah laku, karena dengan itu remaja akan terlihat karekteristik
kepribadian dalam menyikapi makna hidupnya didunia ini, sehingga dari ini
remaja akan menjadikan nilai ajaran agama sebagai prinsip dan pegangan
hidupnya serta tujuan dari hidupnya termasuk dalam menghadapi tantangan
perkembangan zaman .

Kesadaran keberagaman yang tinggi merupakan pencerminan keadaan
kepribadian yang mantap, sehingga jiwa beragama yang mantap tersebut akan
mewarnai, melandasi dalam menyikapi segala aspek kehidupan yang
dijalaninya, yang merupakan bagian dari sistem kehidupan manusia. Dapat di
katakan bahwa kesadaran beragama yang mantap adalah suatu dispensasi yang
dinamis dari mental yang baik melalui pencarian, pengalaman, dan
penghayatan yang benar untuk mengadakan tanggapan yang tepat, konsepsi
pandangan hidup, penyesuaian diri dan tingkah laku serta ketepatan dalam

menyikapi fakta yang ada dan didasarkan dengan ajaran agamanya. Sehingga



jurang antara realitas praktis agama dengan konsep ideal semakin dekat yang

berproses terus menerus®.

Menurut Murthadho Muthohhari, setiap pemuda harus memiliki dua hal
penting yang harus ada pada diri setiap remaja, yaitu:

1. Keharusan memiliki pengetahuan yang benar tentang ajaran agama Islam
secara menyeluruh dan mendalam (kaffah), tanpa adanya pemilahan
terhadap sebagian dari ajaran agama dari ajaran yang lainnya.

2. Keharusan setiap pemuda memiliki pengetahuan tentang segala hal
dalam upayanya untuk menyikapi kondisi zaman yang terus berubah dan
bergerak terus beserta tuntutan- tuntutannya disegala bidang kehidupan.
Sehingga dengan ini remaja dapat terhindar dari berbagai fenomena-
fenomena penyimpangan yang melahirkan kemerosotan dan kerusakan
nilai-nilai kemanusiaan’.

Dua hal di atas pada dasarnya mulai di upayakan pemerintah dan
berbagai lembaga yang konsen dengan dunia pendidikan, akan tetapi dalam
bidang pendidikan agama khususnya pendidikan agama Islam terlihat belum
maksimal, ini dapat dilihat pada sekolah umum yang berada dibawah naungan
Departemen Pendidikan Nasional yang memberikan batasan kurikulum
dibidang pendidikan agama. Sehingga menyebabkan pemahaman  siswa
tentang ajaran agama khususnya Islam tidak dapat terlaksana secara benar,

mendalam, dan menyeluruh yang diberikan kepada siswa.

® Ahyadi, Abdul Aziz, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru, 1991), him. 46-49

" Muthahhari Murthadho, Islam Menjawab Tantangan Zaman, (Bandung: Yayasan
Muthahhari Murthadho, 1993 ), him. 7



Tidak heran, jika melihat kenyataan sekarang ini terjadi kemerosotan
moral siswa. termasuk di dalamnya para siswa yang belakangan ini semakin
merisaukan banyak kalangan, khususnya pemerhati pendidikan.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas selanjutnya penulis mengemas
dan menjadikan judul dalam penelitian ini, yaitu: “Penerapan Kurikulum
Muatan Lokal Dalam Meningkatkan Kepribadian Islam Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tambakberas Jombang”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk penerapan kurikulum muatan lokal dalam pembentukan
kepribadian Islam siswa di MTsN Tambak Beras Jombang?

2. Bagaimana strategi pembentukan kepribadian Islam siswa di MTsN
Tambak Beras Jombang?

. Tujuan

1. Untuk mengetahui bentuk penerapan kurikulum muatan lokal dalam
pembentukan kepribadian Islam siswa di MTsN Tambak Beras Jombang

2. Untuk mengetahui strategi pembentukan kepribadian Islam siswa di MTsN
Tambak Beras Jombang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi Sekolah
Memberikan pertimbangan bagi kepala sekolah, WAKA kurikulum, guru

dan semua pihak yang terkait dalam meningkatkan efektifitas dan efesiensi
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dalam penerapan kurikulum lokal untuk pembentukan kepribadian Islam
siswa.
2. Peneliti
Sebagai sarana bagi peneliti dalam meningkatkan/ mengembangkan dan
menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat dalam bidang pendidikan
agama Islam khususnya yang berkaitan dengan penerapan kurikulum lokal
dalam pembentukan kepribadian Islam siswa.
3. Bagi Kampus
Memberikan tambahan referensi penerapan  kurikulum lokal dalam
pembentukan kepribadian Islam siswa.
E. Ruang Lingkup Pembahasan
Penelitian ini dilakukan secara terbatas dengan rumusan penerapan
kurikulum lokal dalam pembentukan kepribadian Islam siswa dan pengaruh
penerapan kurikulum lokal dalam pembentukan kepribadian Islam siswa di
MTsN Tambak Beras Jombang.
F. Definisi Operasional
Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin Curriculum semula berarti a
running course, or race course, especially a chariot race course”. Dan
terdapat pula dalam bahasa Perancis Courier artinya to run, berlari.
Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah course atau mata pelajaran

yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah.
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Dalam kamus Webster dikatakan bahwa pada tahun 1955 istilah
kurikulum dipakai dalam bidang pendidikan dalam arti sejumlah mata
pelajaran disuatu perguruan. Dalam kamus tersebut kurikulum diartikan dua
macam, yaitu:

1. Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa di
sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah.

2. Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan
atau jurusan.®

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa kurikulum sebagai
mata pelajaran atau sejumlah bidang studi yang harus diketahui peserta didik
secara kognitif untuk lulus dan mendapat ijazah yang terdiri dari dimensi ide,
rencana, proses dan produk, yang dalam kegiatannya dapat melibatkan seluruh
aspek pengalaman siswa baik secara intelektul, emosional, sosial maupun
pengalaman lainnya. Depdikbud menetapkan bahwa kurikulum lokal adalah
program pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan
lingkungan alam, sosial dan lingkungan kebudayaan serta kebutuhan daerah
yang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.’

Wujud dari kurikulum lokal tidaklah hanya berbentuk mata pelajaran
tambahan saja, melainkan juga dalam wujud yang lain. Secara umum isi

kurikulum lokal menurut Made Pidarta adalah sebagai berikut:

8 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1994),
him. 2
° Ibid, him. 148
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Menanamkan norma masyarakat. Di daerah pertanian perlu menanamkan
sikap gotong royong, tetapi di daerah perindustrian lebih penting
menanamkan sikap berdisiplin dalam bekerja.

. Alat-alat bekerja dan media pembelajaran yang dipakai disesuaikan
dengan lingkungan setempat.

. Contoh-contoh pelajaran berbeda-beda. Di daerah peternakan lebih banyak
mengambil contoh pelajaran berupa binatang ternak sementara itu daerah
perkebunan akan lebih banyak menggunakan ilustrasi berupa tumbuh-
tumbuhan beserta hasilnya.

. Penerapan teori pada daerah peternakan juga mengutamakan bidang
peternakan, sementara di daerah perkebunan mengutamakan penerapan
teori-teori perkebunan.

. Partisipasi peserta didik di masyarakat disesuaikan dengan keadaan
masyarakat itu. Di daerah kerajinan patung mereka berpartisipasi dalam
pembuatan patung , sementara di daerah kesenian mereka juga akan
berpartisipasi dalam bidang kesenian.

Mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan daerah setempat.™

Kepribadian dalam bahasa Inggris disebut dengan kata Personality yang

diambil dari bahasa latin Persona, yang berarti kedok atau topeng,'' kata

kepribadian dalam bahasa arab Syakhshyah. berasal dari kata Syakhshun

yang berarti pribadi atau orang. Adapun personality dan syakhshiyah

kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi kepribadian.

1% Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 63
1 suyanto, Agus, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 10
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Kepribadian memiliki wujudnya adalah abstrak, manusia hanya dapat
melihat atau merasakan “dampak” yang ditimbulkannnya dari suatu aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang baik setelah kativitas maupun pada saat
melakukan aktivitas, yang dari sini maka orang sering menyebutnya dengan
akhlak atau budi pekerti atau juga disebut dengan moralitas. Disinilah titik
kemungkinan orang berbeda pendapat dalam mendifinisikan makna
kepribadian.

Dari berbagai definisi yang dikemikakan oleh para pakar diatas, dapat
disimpulkan mengenai pengertian dari Kepribadian adalah sekumpulan sifat
seseorang yang terwujud dalam perbuatan atau tingkah laku dalam upaya
memenuhi hakikat kemenusiaannya yang dipengaruhi oleh mafhum atau
pandangan tertentu.

Adapun pengertian Kepribadian Islami adalah sekumpulan sifat seseorang
yang terwujud dalam perbuatan atau tingkah laku yang merupakan akumulasi
agliyyah dan nafsiyyah-nya dalam upaya memenuhi kecenderungan (muyul)
kemenusiaannya baik kebutuhan jasmaniyah maupun ghorizah- ghorizahnya
yang dipengaruhi dan disandarkan pada mafhum lIslam, tanpa memandang
bentuk fisik dari seseorang tersebut apakah orang berkulit putih atau hitam,
kaya atau miskin. Ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad Saw, yaitu:

Artinya: "Sesungguhnya Allah SWT tidak melihat (menilai) wajah kamu serta
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harta kekayaan kamu, tetapi Dia hanya melihat (menilai) hati dan amal
perbuatan kamu". (HR. Muslim dan Ibn Majah dari Abu Hurayrah)™?

Setiap muslim yang telah memiliki kepribadian Islami akan memiliki ciri-
ciri atau sifat- sifat tertentu yang khas, yaitu mereka yang masuk Islam
(sebagai mukmin) secara total dan tidak membeda- bedakan apa yang menjadi
tuntutan yang dibebankan Allah SWT kepadanya. Diantaranya sifat sifat yang
mencerminkan kepribadian Islam, Diantara sifat atau ciri dari suatu
kepribadian Islami yang harus dimiliki dan tertanam dalam diri seorang
muslim sebagaimana yang disebutkan didalam al-Qur’an untuk mensifati para
Para Nabi dan Rasul, shahabat, orang-orang mukmin, Ibadurrahman dan para
mujahidin

Kepribadian (syakhsiyyah), dalam pengertian yang benar, berkaitan erat
dengan sikap manusia dalam memikirkan sesuatu serta berbuat sesuatu sebagi
dorongan didalam memenuhi kebutuhan jasmaniah dan berbagai naluriahnya
yang disandarkan pada mafahim tertentu. Artinya kepribadian Islami terbentuk
dari pola pikir Islami (‘agliyyah Islamiyyah) dan pola jiwa Islami (nafsiyyah
Islamiyyah)-nya yang ini terbentuk dari kesadaran akan mafahim Islam .

G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat diketahui gambaran secara singkat dalam penyusunan proposal

skripsi ini, maka dalam sistematika pembahasannya dapat diuraikan sebagai

berikut:

12 Hafid Abdur Rahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritua,. (Bogor: Al-Azhar Press,
2004), him. 67
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BAB I:

BAB II:

Pendahuluan, dimaksudkan untuk memberikan gambaran terhadap
skripsi ini agar pembaca sebelum memesuki inti pembahasan,
mereka sudah mengerti apa yang dimaksud dalam skripsi ini. Namun
apa yang tertera dalam pendahuluan ini masi bersifat global,
sedangkan secara terinci akan dibahas dalam bab berikutnya. Dalam
pendahuluan ini dikemukakan tentang latar belang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
pembahasan, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Merupakan kajian teoritis, pada bab ini akan dibahas empat sub
secara singkat, Sub pertama tentang kurikulum lokal, kedua tentang
kepribadian Islam, ketiga tentang bentuk penerapan kurikulum lokal
dalam meningkatkan kepribadian Islam siswa, keempat tentang
faktor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum lokal dalam

meningkatkan kepribadian Islam siswa.

BAB I1lI: Metode penelitian, dalam bab ini membahas tentang: rancangan

penelitian, populasi penelitian, tempat dan waktu, instrument

penelitian.

BAB 1V: Merupakan hasil laporan penelitian yang terdiri dari gambaran

BAB V:

obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.
Dalam bab ini merupakan akhir dari tahap penulisan skripsi, di mana

disajikan  kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian secara
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keseluruan dan juga penulis kemukakan saran-saran sebagai bahan

pertimbangan.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Penelitain Terdahulu

Penelitian Fathul Arifin  meyimpulkan bahwa, pelaksanaan kurikulum
muatan lokal di MA Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo dilatar
belakangi siswa yang tidak bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi, oleh karena itu pendidikan di MA sepenuhnya menggunakan
kurikulum lokal yang disusun oleh guru atau pembimbing yang disesuaikan
dengan kebutuhan dewasa ini. Dengan menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi, sarana dan media pembelajaran yang memadai dan guru yang
sudah Ahli dalam bidangnya. Tujuan dari pelaksanaan kurikulum lokal di MA
Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo untuk meningkatkan kecakapan
peserta didik dibidang akademik dan non akademik dalam menghadapi dunia
nyata, memberikan bekal awal wawasan kepada peserta didik agar kelak dapat
mandiri dan meningkatkan motivasi dan prestasi dibidang non akademik yang
menunjang kebutuhan di era globalisasi. Dan meningkatkan prestasi dan
kepedulian masyarakat terhadap pendidikan di masyarakat.*®

Penelitian Abdul Hadi menyimpulkan bahwa, Penelitian ini menjelaskan
tentang isi kurikulum lokal di MTs Nurul Rahmah berupa kajian kitab-kitab
kuning di antaranya pelajaran tafsir dan ilmu alat nahwu shorof. Pemilihan
kajian kitab kuning karena disesuaikan dengan keadaan daerah itu masih

berada di wilayah pesantren, adapun tujuan dari pelaksanaan kurikulum lokal

13 Arifin Fathul, Penyelenggaraan Kurikulum Lokal Dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan Islam di MA Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo, Skripsi, Fakultas tarbiyah
UIN Malang, 1999,. him. 87
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untuk meningkatkan kecakapan peserta didik dalam bidang agama,
memberikan bekal awal wawasan tentang nilai-nilai dan norma-norma agama,
meningkatkan motivasi dan prestasi bidang non akademik yang menunjang
kebutuhan dalam kehidupan masyarakat dan meningkatkan prestasi dan
kepedulian masyarakat terhadap pendidikan di Madrasah.**

Penelitian Ahmad Munir menyimpulkan bahwa, dalam pengembangan
kurikulum lokal kepala sekolah membentuk tim yang terdiri dari wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, guru bidang studi, serta melibatkan beberapa orang
yang ahli dalam bidang pendidikan untuk menentukan isi atau jenis kurikulum
lokal. Ada beberapa hal yang diperhatikan sekolah dalam pengembangan
kurikulum lokal, di antaranya: Melihat kondisi sosial, budaya masyarakat,
melihat kebutuhan, minat dan bakat peserta didik, menyesuaikan dengan
pengembangan pengetahuan di eraglobalisasi, dan memperhatikan sarana dan
prasarana. Dalam pengembangan kurikulum lokal di SLTP Negeri 4 Kepanjen
berpedoman pada prinsip, antara lain: prinsip relevansi, fleksibelitas, efisiensi
dan efektivitas, dan prisip berkesinambungan.™

Penelitian kami menjelaskan tentang, penerapan kurikulum muatan lokal
yang ada di MTsN Tambakberas yang mencakup materi-materi figih Kitab,
agidah kitab, akhlak kitab, tajwid, hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an,
dll. Inti dari penelitian kami adalah bagaimana bentuk penerapan kurikulum

muatan local di MTsN Tambakberas dalam pembentukan kepribadian islam

' Hadi Abdul, Pelaksanaan Kurikulum Lokal Sebagai Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan Islam di MTs Nurul Rahmah Sambirampak Lor Kota Anyar Probolinggo, Skipsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2001. him. 80

> Munir Ahmad, Pengembangan Kurikulum Lokal Di Era Otonomi Daerah Di Sltp
Negeri 4 Kepanjen,,Skripsi, fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2001. him. 90
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siswa, bagaimana strategi unuk membentuk kepribadian siswa, sehingga dari
sini diharapkan agar siswa tidak hanya mempunyai kematangan dalam

tsagofah saja, tapi juga dalam berprilaku.

B. Konsep Dasar tentang Kurikulum Muatan Lokal
1. Pengertian Kurikulum dan Kurikulum Muatan Lokal

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting dalam keberhasilan
suatu pendidikan, tanpa adanya kurikulum yang baik dan tepat maka akan
sulit dalam mencapai tujuan dan sarana pendidikan yang dicita-citakan.
Dalam kegiatan sehari-hari tenaga pedidik tidak lepas dari kurikulum
sebagai pedoman untuk menyusun persiapan mengajar, menyajikan bahan
pengajaran dan menilai hasil belajar siswa.

Seperti halnya istilah-istilah yang lain yang banyak digunakan,
kurikulum juga mengalami banyak perkembangan dan tafsiran yang
beragam. Hampir disetiap ahli mempunyai rumusan tersendiri, walaupun
diantara berbagai definisi itu terdapat aspek-aspek persamaan.

Istilah kurikulum berasala dari bahasa latin yakni cuuriculum awalnya
mempunyai pengertian a running course dan terdapat pula dalam bahasa
perancis yakni courier berarti to run yang artinya berlari. Kemudian

istilah itu digunakan untuk sejumlah mata pelajaran (courses) yang harus
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ditempuh untuk mencapai suatu gelar penghargaan dalam dunia
pendidikan, yang dikenal dengan istilah ijazah.*

Menurut sudjana istilah kurikulum awal mulanya digunakan dalam
dunia olah raga pada zaman yunani kuno. Kurikulum dalam bahasa yunani
berasal dari kata curir, artinya pelari dan curere artinya tempat berpacu.
Curriculum diartikan sebagai “jarak™” yang harus “ditempuh” oleh pelari.
Mengambil makna yang terkandung dari rumusan di atas, kurikulum
dalam pendidikan diartikan, sejumlah mata pelajaran yang harus
diselesaikan atau ditempuh anak didik untuk memperoleh ijazah."’

Dalam kamus webster dikatakan bahwa pada tahun 1955 istilah
kurikulum digunakan dalam bidang pendidikan dan pengajaran, dalam hal
ini kurikulum mempunyai dua pengertian, yaitu;

a. Sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan
tinggiyang harus di tempuh untuk mencapai suatu ijazah atau
tingkatan.

b. Keseluruhan mata pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga
pendidikan.®

Pandangan lain tentang kurikulum adalah menurut pandangan islam
yang dikenal dengan istilah “manhaj” yang berarti jalan yang terang yang

dilalui oleh pendidik bersama anak didiknya untuk mengembangkan

pengetahuannya, keterampilan dan sikap mereka, selain itu kurikulum juga

16 Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik, (Jakarta: Gaya Media

Pratama, 1999), him. 3-4

7 Nana Sudjana, Pebinaan Dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, (Bandung: Sinar

Baru Offset, 1996), him. 4.

18 S Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 2
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dipandang sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Adapun kurikulum menurut para ahli kurikulum adalah sebagai
berikut, menurut B. Othanel Smith, W.O. Stanley, dan J. Harlan Shores.
Yang dikutip oleh S. Nasution, adalah:

Memandang bahwa kurikulum sebagai sejumlah pengalaman yang
secara potensial dapat diberikan kepada anak dan pemuda, agar
mereka dapat berfikir dan berbuat sesuai dengan masyarakatnya. *°

Menurut J. Galen saylor dan William M. Alexander dalam bukunya
Curriculum planning for batter teaching and learning menjelaskan arti
kurikulum sebagai berikut :

Segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak belajar, apakah
dalam ruang kelas, di halaman sekolah atau diluar sekolah termasuk
kurikulum. Kurikulum juga meliputi apa yang disebut kegiatan ektra-
kurikuler.?

Menurut pandangan modern, kurikulum lebih dari sekedar rencana
pelajaran atau bidang studi. Kurikulum dalam bidang modern adalah
semua yang secara nyata terjadi dalam proses pendidikan disekolah.
Pandangan ini bertolak dari suatu pandangan yang aktual, yang nyata,
yaitu yang terjadi di sekolah dalam proses belajar-mengajar. Di dalam
pendidikan, kegiatan yang di lakukan siswa dapat memberikan

pengalaman belajar, seperti berkebun, olah raga, pramuka, dan pergaulan

selain mempelajari bidang studi. Semua itu merupakan pengalaman belajar

¥ 1hid. him. 11
2 |bid. him. 10
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yang bermanfaat. Pandangan modern berpendapat bahwa semua
pengalaman belajar itulah kurikulum.?

Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa kurikulum
adalah sebagai mata pelajaran atau sejumlah bidang studi yang harus
diketahui anak didik secara kognitif untuk lulus dan mendapat ijazah, yang
terdiri dari dimensi ide, rencana, proses dan produk, yang dalam
kegiatannya dapat melibatkan seluruh aspek pengalaman siswa baik secara
intelektual, emosional, sosial maupun pengalaman yang lain.

Adapun berkaitan dengan pengertian kurikulum muatan lokal
Depdikbud menetapkan bahwa kurikulum muatan lokal adalah program
pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan
lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya serta kebutuhan
daerah yang waijib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.?

Kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar yang ditetapkan oleh
daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing.?

Ketetapan diatas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kurikulum
muatan lokal, kita harus benar-benar memperhatikan  karakteristik

lingkungan daerah dan juga kebutuhan daerah dimana lembaga suatu

21 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1991 ), him. 53.

22 Subandijah, Pengembangan Dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
1994), him. 2

2% depdikbud, Pokok-Pokok Pengertian Dan Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal,
(Jakarta: Depdikbud, 2000), him. 1

23



pendidikan itu berada untuk daerah perkotaan kurikulum muatan lokalnya
berbeda konteksnya dengan daerah pedesaan, daerah pesisir maupun
daerah dataran tinggi kurikulum muatan lokalnya berbeda juga, begitu
pula daerah pesantren dan bukan kurikulum muatan lokalnya pun berbeda.
Karena itu untuk menyusun kurikulum muatan lokal yang relevan dengan
kebutuhan daerah atau masyarakat setempat perlu diupayakan suatu kajian
mendalam tentang need assessement.

Sedangkan menurut Erry Utomo, dkk. Kurikulum muatan lokal
seperangkat rencana atau pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan daerah masing-masing.?*

2. Tujuan Kurikulum Muatan Lokal

Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan dari setiap program
pendidikan yang akan diberikan kepada peserta didik, mengingat
kurikulum adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan maka
tujuan kurikulum harus dijabarkan melalui tujuan umum pendidikan.
Dalam sistem pendidikan nasional, tujuan umum pendidikan dijabarkan

dari falsafah bangsa yaitu pancasila.

2 Erry Utomo, Dkk, Pokok-Pokok Pengertian Dan Pelaksanaan Kurikulum Muatan
Lokal, (Jakarta: Depdikbud, 1997), him. 1
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Tujuan  kurikulm  menurut Nana sudjana mencakup tujuan

kelembagaan pendidikan atau tujuan institusional, tuan mata pelajaran atau

tujuan kurikuler, dan pengajaran atau tujuan instruksional, hal ini

dijabarkan sebagai berikut.?®

1)

2)

Tujuan Institusional

Tujuan institusional adalah tujuan yang harus dicapai oleh suatu
lembaga pendidikan. Artinya, apa yang seharusnya dimiliki oleh peserta
didik setelah tamat dari lembaga pendidikan tersebut. Oleh sebab itu
tujuan institusional adalah kemampuan yang diharapkan dimiliki peserta
didik setelah mereka menyelesaikan program studinya di lembaga
pendidikan yang ditempuh. Pada sisi lain tujuan institusional harus
memperhatikan juga fungsi dan karakter dari lembaganya, misalnya pada
lembaga pendidikan umum vyang sifatnya lebih mengutamakan
kemampuan akademis untuk pendidikan lanjutan lebih tinggi.
Tujuan Kurikuler

Tujuan kurikuler dijabarkan dari tujuan kelembagaan pendidikan
sehingga sifatnya lebih khusus dibandingkan dengan tujuan instisional.
Tujuan kurikuler adalah tujuan-tujuan bidang studi atau mata pelajaran
sehingga mencerminkan hakekat keilmuan yang ada di dalamnya.
Secara operasionaltujuan kurikuler adalah rumusan kemampuan yang di
harapkan dapat dimiliki peserta didik setelah mereka menyelesaikan atau

menempuh bidang studi atau mata pelajaran tersebut, oleh karena itu

% Subandijah, Op. Cit. him. 162
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asumsinya adalah bahwa tujuan institusional tercapai apabila semua
tujuan kurikuler yang ada di dalam lembaga tersebut telah memiliki atau
telah dikuasai oleh peserta didik. Mengingat semua tujuan kurikuler
bersumber dari tujuan institusional, maka makna rumusan setiap tujuan
kurikuler harus sama, perbedaanya terletak pada jiwa atau hakekat
keilmuan yang dipelajari oleh setiap bidang studi atau mata pelajaran.
Tujuan Instruksional

Tujuan instruksional bersumber dan dijabarkan dari tujuan kurikuler.
Tujuan ini adalah tujuan yang paling langsung dihadapkan kepada
peserta didik pada saat menempuh proses belajar-mengajar, oleh sebab
itu tujuan instruksional dirumuskan sebagai kemampuan yang dimiliki
anak didik setelah mereka menyelesaikan proses belajar-mengajar.

Ada dua jenis tujuan intruksional, yaitu: Tujuan Instruksional Umum
(TIV) dan Tujuan instruksional Khusus (TIK). Perbedaan kedua tujuan
tersebut terletak dalam hal kemampuan yang diharapkan dikuasai peserta
didik. Oleh karena itu, untuk memudahkan pencapaiannya dan agar
dapat diamati, dilakukan pengukuran, perlu dijabarkan kedalam tujuan
yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam proses belajar-mengajar.

Adapun tujuan kurikulum muatan lokal diberikan dalam rangka

usaha memperkenalkan lingkungan kepada peserta didik dan memberikan
keterampilan dasar, keterampilan untuk kehidupan, dan keterampilan

untuk mendapatkan keberhasilan.
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Pemanfaatan lingkungan alam, sosial dan budaya dari daerah sebagai
sumber belajar atau sebagai sumber pengajaran mempermudah peserta
didik dalam pemahamannya, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Ausubel ” bahwa penyampaian bahan kepada siswa harus diawali dengan
pengenalan tentang apa yang ada di sekitarnya.

Tujauan pendidikan muatan lokal tentu saja tidak dapat terlepas dari
tujuan umum yang tertera dalam GBHN, adapun yang dapat dipaparkan
dalam kurikulum muatan lokal atas dasar tujuan tersebut diantaranya
adalah berbudi pekerti yang luhur, berkepribadian, mandiri, trampil,
beretos kerja, profesional, produktif, sehat jasmani, cinta lingkungan,
kesetiakawanan sosial, kreatif inovatif untuk hidup, meningkatkan
pekerjaan yang praktis dan rasa cinta budaya daerah/tanah air.”®
Pelaksanaan muatan lokal selain dimaksudkan untuk mempertahankan
kelestarian (berkenaan dengan kebudayaan daerah), juga perlu ditujukan
pada usaha pembaharuan atau modernisasi (berkenaan dengan
keterampilan atau kejuruan setempat sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi modern). Pelaksanaan muatan lokal juga bermaksud agar
pengembangan sumber daya manusia yang terdapat di daerah setempat
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan daerah sekaligus

untuk mencegah terjadinya depopulasi daerah itu dari tenaga produktif.’

26 Dakir, Perencanaan Dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: PT Rinika Cipta, 2004
), him. 103-104
27 Abdullah 1di, Op. Cit. him. 180
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Secara ringkas dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan dan
pelaksanaan program muatan lokal dalam kurikulum bertujuan:®
a. Tujuan Langsung

1) Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid

2) Sumber belajar didaerah lebih dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan pendidikan.

3) Murid dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
dipelajarinya untuk memecahkan masalah yang ditemukan
disekitarnya.

4) Peserta didik lebih dapat mengenal kondisi alam, lingkungan sosial
dan lingkungan budaya yang terdapat di daerah tersebut.

b. Tujuan Tidak Langsung

1) peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerah
tersebut.

2) Peserta diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong
dirinya sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.

3) Pesetra didik akrab dengan lingkungan dan terhindar dari
keterasingan terhadap lingkungan sendiri.

Tujuan kurikulum di atas, bisa jadi hanya sebagai cita-cita belaka
yang tidak pernah tercapai bila tidak diiringi dengan upaya yang sungguh-
sungguh dari semua pihak yang terkait. Namun demikian, aplikasi

program kurikulum muatan lokal tersebut dapat tercapai dengan baik atau

28 Syafruddin Nurdin, Guru Professional Dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), him. 62-63
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sempurnah jika pendidik dan kepala sekolah dapat mengembangkannya

sesuai dengan asa dan prinsip pengembangan kurikulum yang ada. Dalam

pelaksanaan kurikulum muatan lokal ada beberapa hal yang mungkin

dapat dilaksanakan sendiri oleh pihak sekolah, misalnya sarana-prasarana,

nara sumber, dana operasional, oleh karena keikutsertaan masyarakat

dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal sangatlah diharapkan.

Isi Kurikulum Muatan Lokal

Wujud dari kurikulum muatan lokal tidaklah hanya berbentuk mata

pelajaran tambahan saja, melainkan dalam wujud lain. Secara umum isi

kurikulum muatan lokal menurut Made Pidarta adalah sebagai berikut:

a)

b)

Menanamkan norma masyarakat. Di daerah pertanian perlu
menanamkan sikap gotong royong, tetapi di daerah perindustrian lebih
penting menanamkan sikap kedisiplinann dalam bekerja.

Alat-alat bekerja dan media yang digunakan disesuaikan dengan
lingkungan setempat.didaerahpedesaan lebih banyak belajar dengan
alat-alat yang sederhana yang ditemukan di sana, sebaiknyaakan lebih
banyak belajar dengan alat-alat modern, seperti teleskop, telivisi,
komputer, dan berbagai alat elektronik lainnya.

Contoh-contoh pelajaran juga berbeda-beda. Didaerah ppeternakan
akan lebih banyak mengambil contoh-contoh pelajaran berupa
binatang-binatang yang diternakan didaerah itu. Sementara itu untuk
daerah perkebunan akan lebih banyak membuat ilustrasi berupa
tumbuh-tumbuhan besrta hasilnya.

Penerapan teori pada daerah peternakan juga mengutamakan bidang
peternakan, sementara di daerah perkebunan mengutamakan penerapan
teori-teori perkebunan.

Partisipasi peserta didik dalam masyarakat disesuaikan dengan
keadaan masyarakat itu. Di daerah kerajinan patung, mereka akan
berpartisispasi dalam pembuatan patung, sementara didaerah kesenian
mereka juga berpartisipasi dalam bidang kesenian. Termasuk juga ikut
menyelesaikan masalah-masalah dalam masyarakat  yang
bersangkutan.

Dengan cara demikian keterampilan-keterampilan yang dipelajari
peserta didik juga tidak sama dengan daerah lain.
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9)

Mata pelajaran baru, sesuai dengan kebutuhan daerah setempat.?

Dengan catatan kurikulum muatan lokal tidak bertentangan dan

mengurangi kegiatan kurikulum nasional. Menurut Subandijah kurikulum

muatan lokal dapat dipilih satu dari beberapa hal berikut:

a)
b)

c)
d)
e)
f)

9)
h)

Memperkenalkan dan melaksanakan norma-norma daerah setempat.
Memakai alat peraga, alat-alat belajar atau media pendidikan yang ada
di daerah tersebut.

Mengambil contoh-contoh pelajaran yang ada atau sesuai dengan
keadaan dan kegiatan di wilayah tersebut.

Memperkenalkan teori-teori yang cocok dengan kebutuhan atau
kegiatan di wilayah tersebut.

Pesetra didik diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dan
berproduksi pada usaha-usaha diwilayah tersebut.

Keterampilan dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan tenaga
kerja di daerah tersebut.

Peserta didik diikutsertakan dalam memecahkan masalah masyarakat
tersebut.

Bidang studi yang baru yang cocok dengan kebutuhan daerah
tersebut.®

Dari paparan di atas dapat kita simpulkan bahwa isi dari kurikulum

muatan lokal harus berhubungan dengan norma, budaya, dan kebutuhan

daerah tersebut dengan melalui identifikasi, analisis, dan pengorganisasian

secara ssistematis sehingga pelaksanaan kurikulum muatan lokal yang

dilaksanakan benar-benar efektif dan efisien.

Strategi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal

Strategi pelaksanaan kurikulum muatan lokal dalam kurikulum

nasional menurut nana sudjana dapat dilakukan dalam beberapa cara,

antara lain:

2 Made Pidarta, Landasan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 63
% Subandijah, Op. Cit., him. 152
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a. Pendekatan monolitik, artinya materi muatan lokal diberikan kepada
peserta didik secara tersendiri, dalam arti ada alokasi waktu khusus
dalam kurikulum. Pendekatan ini dapat dilakukan untuk mata pelajaran
yang memang sebagian besar adalah muatan lokal seperti bahasa
daerah, keterampilan, kesenian, olah raga, dan lain-lain. Hanya saja
harus diperhatikan bahwa porsi yang diberikan untuk muatan lokal
sebanyak 20% dari kurikulum nasional.

b. Pendekatan integratif, artinya materi muatan lokal diberikan secara
bersama-sama denagn bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum
nasional.

c. Pendekatan ekologis, artinya mempelajari bahan-bahan muatan lokal
menggunakan lingkungan alam dan lingkungan masyarakat setempat
dipelajari langsung olehpeserta didik, baik sebagai materi maupun
sebagai metode atau cara belajar.**

Kurikulum muatan lokal dalam pelaksanaannya sama seperti
kurikulum nasional, dalam artinya bahwa untuk mencapai tujuan dari
pelaksanaan kurikulum muatan lokal tersebut diperlukan beberapa langkah
atau strategi yang tepat sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapali,

begitupun pengembangannya seperti dijabarkan di atas.

%! Nana Sudjana, Op. cit., him. 177
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5. Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal

Menilai kurikulum sebenarnya bukan hanya semata-mata dilakukan
terhadap salah satu komponen saja. Melaikan terhadap seluruh komponen,
baik tujuan, organisasi, metode, maupun proses evaluasi itu sendiri.
Evaluasi kurikulum bermacam-macam tujuannya, yang paling penting di
antaranya adalah:

1) Mengetahui sampai manakah peserta didik mencapai kemajuan kearah
tujuan yang telah ditentukan.

2) Menilai efektivitas kurikulum

3) Menentukan faktor biaya, waktu, dan tingkat keberhasilan
kurikulum.*

Tujuan evaluasi yang komperhesip dapat ditinjau dari tiga dimensi,
yakni dimensi | (formatif dan suimatif), dimensi Il (proses dan produk),
dan dimensi Il (operasi keseluruhan proses kurikulum atau hasil belajar
siswa). Dari ketiga dimensi itu dapat dijabarkan sebagai berikut:

Dimensi |
Formatif : evaluasi dilakukan sepanjang pelaksanaan kurikulum. Data
dikumpulkan dan dianalisis untuk menemukan masalah serta mengadakan

perbaikan sedini mungkin.

%23, Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 88
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Sumatif : proses evaluasi dilakukan pada akhir jangka waktu tertentu
(misalnya pada akhir semester, tahun pelajaran atau setelah lima tahun)
untuk mengetahui efektivitas kurikulum dengan menggunakan semua data
yang dikumpulkan selama pelaksanaan dan akhir proses implementasi
kurikulum.
Dimensi 11
Proses : yang dievaluasi ialah metode dan proses dalam pelaksanaan
kurikulum. tujuannya adalah untuk mengetahui metode dan proses yang
digunakan dalam implementasi kurikulum.
Produk: yang dievaluasi adalah hasil-hasil yang nyata, yang dapat dilihat
seperti silabus, satuan pelajaran dan alat-alat pelajaran yang dihasilkan
oleh guru dan hasil siswa yang berupa hasil test.
Dimensi 111
Operasi: evaluasi dilakukan pada keseluruhan proses pengembangan
kurikulum termasuk perencanaan, disain, implementasi, administrasi,
pengawasan, pemantauan, dan penilaiannya. Juga termasuk biaya, staf
pengajar, penerimaan siswa, pendeknya seluruh operasi lembaga
pendidikan.

Hasil belajar siswa: yang dievaluasi adalah hasil belajar siswa
bertalian tujuan kurikulum yang harus dicapai, dinilai berdasarkan standar
yang telah ditentukan dengan mempertimbangkan determinan kurikulum,

misi lembaga pendidikan serta tuntutan dari pihak konsumen luar.*

% Ibid, him. 91-92
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C. Pembahasan tentang Kepribadian Islam
1. Pengertian kepribadian Islami

Kepribadian dalam bahasa inggris disebut dengan kata Personality
yang diambil dari bahasa latin Persona, yang berarti kedok atau topeng.*
kata kepribadian dalam bahasa arab Syakhshyah berasal dari kata
Syakhshun yang berarti pribadi atau orang. Adapun personality dan
syakhshyiah kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi
kepribadian.

Kepribadian memiliki wujudnya adalah abstrak, manusia hanya dapat
melihat atau merasakan “dampak” yang ditimbulkannnya dari suatu
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang baik setelah kativitas maupun
pada saat melakukan aktivitas, yang dari sini maka orang sering
menyebutnya dengan akhlak atau budi pekerti atau juga disebut dengan
moralitas. Disinilah titik kemungkinan orang berbeda pendapat dalam
mendifinisikan makna kepribadian.

Adapun para ahli berbeda pendapat tentang difinisi dari makna
kepribadian tersebut, di antara pendapat para ahli adalah sebagai berikut:

1. Kartini Kartono menyatakan, kepribadian adalah
“Satu totalitas terorganisir dari disposisi- disposisi psikologi
manusia yang individual, yang memberikan kemungkinan untuk

membedakan ciri- cirinya yang umum dengan pribadi yang lain”.*®

% E. Koswara, Teori-Teori Kepribadian, (Bandung: PT. Eresco, 1991), him. 10
% Kartini Kartono, Teori Kepribadian. (Bandung: Alumni, 1980), him. 10
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. Pendapat Gordon W. Allpart menyatakan kepribadian adalah
“Organisasi  dinamis dalam diri individu sebagai system

psychophysis yang menentukan caranya yang khas dalam

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya”.*®

. Tim Dosen FIP IKIP Malang menyatakan, kepribadian adalah
“Suatu perwujudan dari seluruh segi manusianya yang unik, lahir

dan batin dalam hubungannya dengan kehidupan social dan

individual”.

. Menurut Hamka, Kepribadian adalah:

a. Kumpulan sifat- sifat kelebihan dari yang menunjukkan kelebihan
seseorang, sehingga ada manusia yang besar atau manusia yang
kecil, ada manusia yang sangat berarti dan ada manusia yang tidak
berarti sama sekali.

b. Kumpulan sifat akal budi, kemampuan, cita- cita, dan bentuk tubuh
yang hal ini menyebabkan harga kemanusiaan berbeda dengan
orang lain.

Menurut ahli jiwa, kepribadian adalah
“Sekumpulan dari berbagai sifat tertentu yang membedakan

seseorang dengan orang lain”.%’

G. Jung, kepribadian adalah

“Sebagai wujud pernyataan yang ditampilkan seseorang dalam

kehidupannya”.

% Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2001), him. 67
%7 Ja’far. M, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1982), him. 47
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7. J. F. Dashial, kepribadian adalah
“Sebagai cerminan dari seluruh tingkah laku seseorang”.
8. Abdurrahman, kepribadian adalah
“Suatu apresiasi suluk (tingkah laku) seseorang dalam memenuhi
kebutukan jasmani dan naluri- naluri yang dipengaruhi oleh mafhum-
nya”. %

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para pakar diatas, dapat
disimpulkan mengenai pengertian dari kepribadian adalah sekumpulan
sifat seseorang yang terwujud dalam perbuatan atau tingkah laku dalam
upaya memenuhi hakikat kemenusiaannya yang dipengaruhi oleh mafhum
atau pandangan tertentu.

Adapun pengertian kepribadian Islami adalah sekumpulan sifat
seseorang yang terwujud dalam perbuatan atau tingkah laku yang
merupakan akumulasi agliyyah dan nafsiyyah-nya dalam upaya memenuhi
kecenderungan (muyul) kemenusiaannya baik kebutuhan jasmaniyah
maupun ghorizah- ghorizahnya yang dipengaruhi dan disandarkan pada
mafhum Islam, tanpa memandang bentuk fisik dari seseorang tersebut
apakah orang berkulit putih atau hitam, kaya atau miskin. Ini sesuai
dengan sabda Nabi Muhammad Saw, yaitu:

o UG Y i T R G L S S

2Kl (sl pouda et s £ Vemis 036 5)

%8 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Dan Spiritual, (Bogor: Al-Azhar Press,
2004), him. 66
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Artinya"
"Sesungguhnya Allah SWT tidak melihat (menilai) wajah kamu
serta harta kekayaan kamu, tetapi Dia hanya melihat (menilai) hati dan

amal perbuatan kamu". (HR. Muslim dan Ibn Majah dari Abu Hurayrah)®

2. Ciri- ciri kepribadian Islami
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

secara keseluruhan (kaffah), dan janganlah kamu turuti langkah- langkah

syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. *°

Nabi bersabda:
g0 s app g Idd QO gaus @0 I Iua soas 10D gordl & BId GBI
DI V0D padis 10D g dise soada - el Laiol g 50 (in aSaal (a5 ¥
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Dari Abu Muhammad, Abdullah bin Amr bin Al *Ash radhiallahu
‘anhuma, ia berkata : Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam telah
bersabda : “Tidak sempurna iman seseorang di antara kamu sehingga
hawa nafsunya tunduk kepada apa yang telah aku sampaikan”. (Hadits
hasan shahih dalam kitab Al Hujjah)*

% 1bid. him. 67
“0" Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: PT. Sari Agung, 2002), him. 58
** Ibid, him. 81
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Setiap muslim yang telah memiliki kepribadian Islami akan
memiliki ciri- ciri atau sifat- sifat tertentu yang khas, yaitu mereka yang
masuk Islam (sebagai mukmin) secara total dan tidak membeda- bedakan
apa yang menjadi tuntutan yang dibebankan Allah SWT kepadanya.
Diantaranya sifat sifat yang mencerminkan kepribadian Islam, Diantara
sifat atau ciri dari suatu kepribadian Islami yang harus dimiliki dan
tertanam dalam diri seorang muslim sebagaimana yang disebutkan
didalam al-Qur’an untuk mensifati para Para Nabi dan Rasul, shahabat,
orang-orang mukmin, Ibadurrahman dan para mujahidin. Diantaranya
adalah:

a. Paham al- Islam secara mendalam dan menyeluruh.

Seorang muslim akan selalu berusaha bersikap istigamah, menetapi
ketentuan- ketentuan syariat Allah SWT baik dalam kehidupan
individu maupun social, oleh karena itu seorang muslim akan
senantiasa mempelajari dan mengamalkan hukum-hukum Allah SWT

dalam seluruh aspek kehidupan, sebagimana firmannya:

PN Jelm EE T 16 2e0 0 LA oS
BXORCGIL @7 BSXODHIEL 0o * ORX
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

secara keseluruhan (kaffah), dan janganlah kamu turuti langkah-
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langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”.

42

b. Keras kepada orang kafir, sayang kepada sesama muslim.

Didalam Islam kita di ajarkan bagaimana sikap kita pada medan
atau lingkungan yang berbeda, adapun landasan sikap tersebut adalah
sebagaimana firman Allah berikut ini:

KoOOOO60 RIOQ€x="0 * & oS g
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Artinya:

” Muhammad adalah Rasul Allah dan orang —orang yang berjuang
bersamanya bersikap keras terhadap orang- orang kafir dan berkasih
sayang diantara sesama mereka”.*:

c. Ridha kepada Allah SWT.

>MPU>0RNZOCO0Wwe -0 ¢HUANwO0F Do 3
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Artinya:

“Orang-orang terdahulu masuk Islam baik dari golongan
Muhajirin maupun Ansar, dan orang- orang yang mengikuti mereka
dalam kebaikan, Allah ridha terhadap mereka dan mereka ridha
kepada-Nya” *

“2 Al-Qur’an dan Terjemahan, Op.Cit, him.58
“* Ibid, hlm. 1030
“ Ibid, him. 372
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Ayat ini memberikan gambaran tentang keridhaan seorang
muslim yang mau di diatur dengan aturan Allah SWT dalam segala
aspek kehidupannya.

d. Tuduk dengan penuh kesadaran terhadap aturan agama Islam dalam

segala aspek kehidupannya

5L OQRO ORYIEEES @RWO0DeeO
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Artinya:

"Sesungguhnya sholatku, ibdahku, hidup dan matiku hanyalah
untuk Allah, Rabb sekalian alam. Tada sekutu bagi-Nya dan demikian
itulah yang diperintahkan padaku dan akulah orang yang pertama-
tama menyerahkan diri””. *°

Serta dalam sabda Nabi:

goles Lo uzds das gld a0 a1 Qo zd Loas 1dd
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Artinya:

Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdurrahman,
Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhuma, dari Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Sallam, beliau bersabda : “Bertaqwalah kepada Allah di
mana saja engkau berada dan susullah sesuatu perbuatan dosa
dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya dan bergaullah
sesama manusia dengan akhlaq yang baik™.

45 Ibid, him. 274
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(HR. Tirmidzi, ia telah berkata : Hadits ini hasan, pada lafazh lain
derajatnya hasan shahih)

e. Rendah hati, berakhlak mulia.
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Avrtinya:

“Dan hamba- hamba tuhan yang maha penyayang (ialah)orang-
orang yang berjalan dimuka bumi dengan rendah hati dan apabila
orang- orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata- kata
yang baik”.*’

f. Bersedia berjihad, tekun beribadah dan melakukan Amar ma’ruf nahi
munkar.

Setiap orang muslim yang sudah tertanam kepribadian Islami,

secara sadar akan terbetuk kesadaran yang kuat akan segala tuntutan

yang diperintahkan oleh Allah SWT.
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“¢ Muhammad Husain Abdullah, Op. Cit, him. 93
" Al-Qur’an dan Terjemahan, Op.Cit, him.701
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Artinya:

“Tetapi Rasul dan orang- orang yang beriman bersama dia,
mereka berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah
orang- orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka itu (pula)
orang- orang yang beruntung”.*®

g. Seorang muslim akan selalu menjaga Amanah. Seorang muslim akan

selalu memunaikan amanah yang dibebankan kepadanya.
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Artinya:

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya...**
h. Seorang muslim tidak akan melampaui batas dalam beragama dan

selalu menyesuaikan perbuatannya dengan Tuntutan agama.
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Artinya:

“(mereka kami utus) selaku Rasul- Rasul pembawa berita gembira
dan pembawa peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah diutusnya Rasul- Rasul itu. Dan Allah
Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana”. *°

I.  Ahli kepemimpinan dalam segala aspek kehidupan.

“8 Ibid, hlm. 587
9 Ibid, hlm. 158
% Ibid, hlm. 187
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Ini dikarenakan seorang muslim yang menguasai Al- Qur’an dan
as-Sunnah dan terlatin tentu akan mampu memimpin sekaligus
pelaksana yang baik

ORNOEO LHETFOEROQ ¢xv e LOa -OCwe s
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Artinya:

"...dan apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu

menetapkan dengan adil.....
J. Selalu sadar segala perbuatan akan dimintai tanggung jawab.

Seorang yang telah memiliki kepribadian Islami yang kuat akan
sadar setiap aktivitasnya akan dimintai pertanggung jawaban oleh
Allah  SWT, sehingga dengan kesadaran tersebut ia akan
menyandarkan segala aktifitasnya agar sesuai dengan aturan yang

diturunkan oleh Allah SWT. Rasulullah saw bersabda:

O=G) O HOILE L HNONE (6 63B80XED
WOO20N 260 I 5
Artinya:
"Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya.
k. Memiliki Keteguhan dan pendirian yang kuat dalam membela

(Kebenaran ) Islam.

Firman Allah SWT dalam salah satu ayatnya, sebagai berikut:

*1 |bid, him. 158
52 |bid, him. 1186
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Artinya:
"Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana yang

diperintahkan kepada kamu dan (juga) orang-orang yang telah tobat

beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya

Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan".>®

I.  Memiliki psikologis yang kuat, bersih.

Inilah gambaran dari ciri-ciri yang terdapat dalam diri seorang
yang memiliki kepribadian Islami. Seseorang yang memiliki kepribadian
Islami akan selalu mengikatkan segala aktifitasnya dengan ajaran dan
aturan yang telah ditetapkan oleh agama Islam. Sehingga dengan ini akan
terwujud suatu kepribadian yang khas dan unik berbeda dengan
kepribadian diluar kepribadian yang dilandaskan dengan aturan Islam.

. Strategi pembentukan kepribadian Islami

Kepribadian  (syakhsiyyah), dalam pengertian yang benar,
berkaitan erat dengan sikap manusia dalam memikirkan sesuatu serta
berbuat sesuatu sebagi dorongan didalam memenuhi kebutuhan jasmaniah
dan berbagai naluriahnya yang disandarkan pada mafahim tertentu.
Artinya kepribadian Islami terbentuk dari pola pikir Islami (*agliyyah
Islamiyyah) dan pola jiwa Islami (nafsiyyah Islamiyyah)-nya yang ini

terbentuk dari kesadaran akan mafahim Islam®* .

%% Ibid, hm. 431
> Hahid, Abdurrahman, Op. Cit. him: 78-80
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a. Pola Pikir Islami

Pola pikir adalah metode seseorang dalam memehami sesuatu atau
memikirkan sesuatu didasarkan pada asas tertentu. Atau metode
dimana manusia mengikat realita dengan informasi- informasi, yaitu
dengan menstandarkan informasi- informasi itu pada satu akidah
(pandangan hidup) atau beberapa akidah-akidah tertentu®. Dengan itu
manusia akan menilai fakta yang ada, sekaligus memberikan pendapat
dan memberikan keputusan mengenai fakta tersebut dengan
disandarkan pada satu atau beberapa prinsip hidup tertentu., sehingga
dengan itu ia bisa menerima atau menolak. Dalam keadaan demikian,
maka ia telah memiliki pola pikir tertentu.

Adapun komponen dalam proses berfikir yang saling terkait dan
tidak bisa dipisah ataupun kurang, yaitu otak, panca indera, realita/
fakta dan ma'lumat yang terkait dengan realitanya, tanpa ma'lumat
manusia hanya bisa melakukan penginderaan, bukan berfikir. Apabila
ma'lumat salah maka proses berfikirnya pun juga salah. Contohnya,
jika seseorang diterangkan bahwa bohong itu boleh maka selamanya
orang tersebut akan kerpikir seperti itu. Baru bisa berubah kalau ada
ma'lumat yang meluruskan.

Jika pemikirannya adalah kaidah Islam, berarti ia menyandarkan
setiap berfikirnya dalam menilai fakta- fakta yang ada sekaligus dalam

memberikan pendapat dan keputusannya dari sudut pandang akidah

*> Muhammad Husain Abdullah, Op. Cit, him. 76
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Islam. Artinya ia menggunakan berbagai pemahaman keislamannya
dan merespon berbagai fakta apapun, pola pikiran Islaminya akan
memiliki pengaruh dan sebaliknya tidak mudah terpengaruh. Tetapi ini
terpengaruh pada kuat- lemahnya pola pikir yang dimilikinya.

Dalam hal ini untuk membentuk, mengembangkan serta
memperkuat pola pikir dapat ditempuh beberapa cara berikut:

1) Mewujudkan atau menanamkan agidah Islamiyah kepada diri
seseorang agar dijadikan sebagai agidah dan pandangan hidup.

2) Seorang muslim yang telah memiliki agidah Islamiyah kemudian
menjadikan aqidah itu sebagai landasan (qgaidah) dalam proses
berfikir serta dalam mengatur dan mengendalikan tingkah lakunya.

3) Menambah pengetahuan kelslaman (tsagafah Islamiyah), yaitu
segala pengetahuan yang bertitik tolak pembahasannya adalah
agidah Islamiyah. Dengan aqliyahnya yang meningkat seseorang
akan senantiasa berfikir secara Islami lebih kuat dan
kemampuannya dalam menilai  pemikiran-pemikiran  yang
berkembang juga meningkat.

4) Membiasakan menambah berbagai pengetahuan dan informasi
melalui kebiasaan membaca ataupun cara- cara lain dalam proses
pembelajaran melalui transformasi pemikiran atau mengaitkan

berbagai pemikiran yang ada dengan fakta-faktanya.
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5) Membiasakan mengaitkan fakta dengan berbagai informasi yang
diterimadan selalu membandingkan keduanya dengan dilandasi
akidah yang menjadi sandaran.

6) Membiasakan berdialog dan berdiskusi dengan pihak lain
mengenai fakta yang ada dengan menyandarkan pada akidahnya..

7) Membiasakan menyampaikan gagasan secara lisan dan berdialog,
dengan ini mau tidak mau akan selalu mengaitkan informasi
dengan fakta yang terjadi sekaligus menyandarkan dengan akidah
yang diyakininya, sebagai proses pembelajaran dengan cara
penyampaian berbagai pemikiran mengenai fakta yang ada.

8) Membiasakan menulis karena dengan terbiasa menulis akan
terdorong untuk selalu membaca, meneliti, dan berfikir agar dapat
memperoleh berbagai informasi yang kemudian dikaitkan dengan
fakta- fakta yang terjadi yag sekaligus disandarkan pada akidah
yang diyakininya.>®
Inilah  suplemen yang dibutuhkan untuk  membentuk,

mengembangkan serta memperkuat pola pikr Islami. Sebagai seorang

muslim yang mengemban dakwah seharusnya memperkuat pola
pikirnya sebagai upaya untuk menyelesaikan berbagai problem yang
menerpa masyarakat secara menyeluruh dan memuaskan secara Islami
sehingga masyarakat mau secara bersama- sama menerapka solusi

yang diberikannya. Disamping itu ia harus memaksakan diri untuk

%6 Moh. Magfur Wahid, Moh. Romadhon, Kerangka Memahami Al-Islam, (Malang, Al-
1zzah:1999), him .213-2215
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selalu melakukan penelusuran, pengkajian, dan penelitian yang lebih

banyak lagi terhadap berbagai sumber dan berbagai rujukan.

Adapun kecepatan berfikir (berfikir cepat) yaitu kecepatan dalam
melakukan penginderaan dan proses pengaitan.dan ini bisa dimiliki
seseorang dengan cara membiasakan berfikir dan pembiasaan berfikir
cepat.

b. Pola jiwa

Pola jiwa (Nafsiyyah) terkait dengan berbagai cara seseorang
memenuhi kebutuhan jasmani dan nalurinya (al hajah al udhawiyyah
wa al ghara'iz) yang tampak ketika seseorang berusaha mengaitkan
dua dorongan tersebut dengan pemahaman yang ada pada dirinya,
Proses pengaitan dorongan dengan pemahaman ini akan melahirkan
kecenderungan (muyul) atau apa yang disebut dengan pola jiwa ini.>’

Energi dinamis yang ada pada diri manusia akan selalu mendorong
manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhan jasmani dan naluriahnya
tersebut. Gejala ini pada dasarnya juga ada pada hewan, hanya saja
hewan tentu tidak mengartikulasi dorongannya dengan pemahaman,
karena hewan tidak memiliki akal. Namun demikian, apa yang terjadi

pada hewan juga bisa terjadi pada manusia, yakni tatkala seseorang

" Muhammad Husain Abdullah , Op. Cit. hlm. 79
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ketika terdorong kebutuhan jasmani dan naluriahnya tanpa dipikir
terlebih dulu. Oleh karena itu, dalam hal ini, prilaku manusia boleh
jadi merupakan manifestasi dari pemahaman tertentu yang dimilikinya
dan boleh jadi pula sekedar perwujudan dorongan nafsu hewanlah
yang bersemayan pada dirinya.

Sebagaimana kita pahami, ada tiga jenis naluri (insting) yang ada
pada diri manusia, yaitu: (1) Naluri untuk mempertahankan
keberlangsungan hidup/ eksistensi diri (ghorizah al-baga’); (2) naluri
untuk melestarikan spesies (keturunan)-nya (gharizah an-naw); (3)
naluri beragama/ religuisitas (gharizah at-tadayyun).yang disini
ketiganya apabila tidak dipenuhi atau dipuaskan hanya menimbulkan
kegelisahan yang tidak membawa pada taraf kematian seseorang.

Sementara itu, kebutuhan jasmaniah manusia ditandai dengan
adanya dorongan dari dalam berupa rasa lapar, haus, perlu udara, butuh
istirahat,dll; yang apabila ini tidak terpenuhi akan menyebabkan pada
taraf kematian pada diri seseorang.

Sebetulnya, berbagai gejala dari naluri manusia ini telah banyak
disebut didalam al-Qur'an mulia. Kita menyaksikan bagaimana al-
Qur'an membri jalan keluar untuk memenuhi senua kebutuhan itu,
yaitu dengan menjelaskan hokum-hukumnya dan dengan menguatkan
keterikatan manusia dengan Allah SWT melalui berbagai janji dan

ancaman-Nya, melalui kabar gembira dan peringatangdari-Nya.

49



Adapun pembentukan dan penguatan pola jiwa yang ada pada diri
seorang musliam adalah dengan jalan, yaitu®®:

1) Dengan cara tagarrub ilallah (mendekatkan diri kepada Allah
SWT) dengan memperbanyak melaksanakan ketaatan baik dalam
ibadah seperti doa di setiap waktu dan tempat; berwudhu dan
menjaga agar selalu memiliki wudhu; melakukan sholat tahajjud,;
dhuha, dan ibadah Ilainnya, serta ketaatan lainnya seperti
berdakwah; menuntut ilmu, serta menjauhi perbuatan yang haram
serta memperbanyak mengamalkan sunnah. Didalam sebuah hadits
qudsy Rasulullah bersabda, Allah SWT berfirman:

"Dan tiada bertagarrub (mendekat)kepada- Ku seorang hamba
kepadaKu dengan sesuatu yang lebih aku sukai dari pada
menjalankan kewajibannya. Dan tidak henti-hentinya seorang
hamba- Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan perbuatan sunah-
sunah nafiah, sehingga Aku mencintainya. Kalau Aku sudah
mencintainya, maka Aku akan menjadi pendengarannya yang ia
mendengar dengannya dan Aku menjadi penglihatannya yang ia
lihat dengannya, dan Aku menjadi tangannnya yang ia
pergunakan, dam Aku menjadi kakinya yang ia berjalan
dengannya”

2) Selalu berusaha menghubungkan kebutuhan jasmaniah maupun

nalurinya dengan aturan- aturan Allah SWT. Rasulullah saw

bersabda:
EO s sz g Idd QO Eaus O 1 lua uas 1A goeel o

A 3J Dosd 1dd oads 1dd gl sude - (S aSaal e ¥

%8 Hahid, Abdurrahman, Op. Cit. HIm. 83
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Dari Abu Muhammad, Abdullah bin Amr bin Al *Ash radhiallahu
‘anhuma, ia berkata : Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam
telah bersabda : “Tidak sempurna iman seseorang di antara kamu
sehingga hawa nafsunya tunduk kepada apa yang telah aku
sampaikan”. (Hadits hasan shahih dalam kitab Al Hujjah)™
Berdasarkan uraian diatas, secara garis besar metode peningkatan
syakhshiyah Islamiyah dan pengembangannya ditempuh dalam tiga
langkah.
Pertama, Mewujudkan agidah Islamiyah pada diri seseorang dengan cara
yang sesuai dengan karakter agidah Islamiyah sebagai agidah aqliyah.
Kedua, Membangun cara berfikir dan mengatur kecenderungan diatas
pondasi agidah Islamiyah yang telah tertanam pada dirinya.
Ketiga, Mengembangkan kepribadian Islam dengan cara mendorongnya
untuk sungguh- sungguh dalam mengisi pemikiran dengan tsagafah

Islamiyah dan mengamalkannya dalam seluruh aspek kehidupan dalam

rangka melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT.®

% Muhammad Husain Abdullah, Op. Cit, him. 81
8 M. Ismail Yusanto, M Jati Sigit Purwanto, Op. Cit. him. 33-34
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BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

A Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini akan mengkaji dan mendiskripsikan bagaimana
bentuk penerapan kurikulum muatan lokal dalam pembentukan kepribadian
islam siswa, bagaimana pengaruh penerapan kurikulum muatan lokal dalam
pembentukan kepribadian siswa. Sesuai dengan fokus penelitian, maka

penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma deskriptif kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutib oleh lexy J. Moleong
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan

individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh
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mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.®*

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-
kata (bukan angka-angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan,
dokumen dan lain-lain). Atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan
untuk pendiskripsian secara analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimana
adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang
mendalam dari hakekat proses tersebut.®

Deskripsi kualitatif, bertujuan untuk memahami keadaan atau
fenomena, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian kualitatif, metode
yang biasanya digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan
dokumen.®®

Dengan penelitian ini peneliti akan mendapatkan data secara langsung
terhadap obyek yang diteliti, yakni untuk mendeskripsikan penerapan
kurikulum muatan lokal dalam meningkatkan kepribadian islam siswa di
MTsN Tambak Beras Jombang. Dari ungkapan konsep tersebut jelas bahwa
yang dikehendaki adalah suatu informan dalam bentuk deskripsi. Di samping

itu ungkapan konsep tersebut lebih menghendaki makna yang berada di balik

%1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 3.

62 Nana Sudjana, Metode Statistik (Bandung: Tarsito, 1989), HIm. 203.

8 Lexy J. Moleong, Op.Cit, HIm. 5-6

53



deskripsi data tersebut, karena itu penelitian ini lebih sesuai jika menggunakan
pendekatan kualitatif.**
B Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan, maka kehadiran peneliti
ditempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti
bertindak sebagai pengumpul data, menganalisis dan pelaporan hasil
penelitian Seperti yang dikatakan oleh Lexy J. Moleong bahwa peneliti dalam
penelitian  kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data dan pada akhirnya ia
menjadi pelapor hasil penelitiannya.®

Karena peneliti merupakan instrument dalam penelitian ini, maka
kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan sesuai dengan
prinsip-prinsip  penelitian  kualitatif, yaitu peneliti harus menciptakan
hubungan yang baik dengan subyek penelitian. Hubungan baik diciptakan
sejak penjajakan awal tahap setting penelitian, selama penelitian bahkan
sesudah penelitian. Sebab hal itu menjadi kunci utama dalam kesuksesan
penelitian, terutama dalam hal pengumpulan data di lapangan.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan adalah di MTsN Tambak Beras

Jombang yang beralamatkan di Jin. KH. Abd. Wahab Hasbullah GG. Il

Tambak Beras Jombang.

® Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian (Malang: UMM Press. 2005), HIm. 70
% Lexy J. Moleong, Op. Cit., HIm. 168.
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Pertimbangan pemilihan lokasi ini sebagai lokasi penelitian adalah
karena sekolah ini merupakan sekolah yang bagus dan terakreditasi A..
Sekolahan ini telah menunjukkan kualitasnya dengan banyaknya prestasi yang
telah diukir.

D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi
Arikunto adalah subjek dimana data diperoleh.®® Sedangkan menurut Lofland,
yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif
lalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Adapun data dan informasi dalam penelitian ini
diperoleh dari dua sumber yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber dari informan secara langsung
berkenaan dengan masalah yang diteliti. Seperti dikatakan Moelong, bahwa
kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia merupakan data utama dan
data primer dalam suatu penelitian.*®

Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah:
hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MTsN Tambak Beras Jombang,
Waka Kurikulum dan guru mata pelajaran kepesantrenan di MTsN Tambak
Beras Jombang.

2. Data Sekunder

% Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta: Jakarta, 2002), him. 107.
“8 Lexy J. Moelong, Op.Cit, HIm. 112.

55



Data kedua adalah data skunder, yaitu data yang dimaksudkan untuk
melengkapi data primer dari kegiatan penelitian. Data skunder berasal dari
dokumen-dokumen berupa catatan-catatan. Moelong menjelaskan tentang
sumber data penting lainnya adalah berbagai sumber tertulis seperti buku
disertasi Buku riwayat hidup, jurnal, dokumen-dokumen, arsip-arsip, evaluasi,
buku harian dan lain-lain. Selain itu foto dan data statistik juga termasuk
sebagai sumber data tambahan.*®

Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang diperoleh langsung
dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan berbagai arsip
atau dokumen-dokumen yang relevan dengan pembahasan.

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid pada suatu penelitian, maka teknik
pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian
dengan kecermatan memilih dan menyusun. Teknik pengumpulan data ini akan
memungkinkan dicapainya pemecahan masalah yang valid. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang digunakan dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti sebagaimana yang
diungkapkan Sutrisno Hadi:

“Metode observasi bisa dikatakan sebagai pengamatan dan pencatatan

dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki”.*°

“% |bid. HIm. 113-116.
%0 gutrisno Hadi, Metodologi Research Il (Yogyakarta: Andi Offset, 1984), HIm. 126
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Dengan demikian pengamatan atau observasi dapat dilaksanakan
secara langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian untuk memperoleh data tentang permasalahan dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Dengan
kata lain, peneliti terjun langsung ke lapangan yang akan diteliti, dalam hal
ini peneliti ikut langsung saat proses pembelajaran berlangsung dalam
kelas, tujuannya agar terdapat gambaran yang tepat mengenai objek
penelitian.

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang
bentuk penerapan kurikulum muatan lokal dengan isi kurikulum muatan
lokal, strategi pelaksanaan, evaluasi pelaksanaan kurikulum yang
disesuaikan dengan hasil belajar siswa berkaitan dengan pemahaman siswa
terhadap pelajaran dan sikap atau prilaku siswa setelah menerima
pelajaran.

2. Metode Dokumentasi
Suharsimi  Arikunto mengatakan bahwa didalam melaksanakan
metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.>*
Dari rujukan diatas, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan menganalisa data-data tertulis seperti: arsip-arsip,

catatan-catatan administrasi yang berhubungan dengan penelitian.

*1 Ibid. HIm. 131
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Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang
rencana pembelajaran mengajar guru, data tentang sarana dan prasarana
mengajar mata pelajaran muatan lokal, rapot siswa, struktur organisasi
sekolah, daftar guru dan pegawai dan daftar siswa di MTs Negeri Tambak
Beras Jombang dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.

3. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan Tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penyelidikan.>?

Lexy J. Moleong, menjelaskan wawancara (interview) merupakan
percakapan-percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilaksanakan
oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>®

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang persiapan
pembelajaran yang dibuat oleh guru bidang studi kepesantrenan, bagaimana
proses penerapan metode yang digunakan dalam pembelajaran, kesesuaian
metode dengan materi, bagaimana pengaruh penerapan kurikulum dalam
pembentukan kepribadian islam.

F. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Bihen bahwa analisa data merupakan proses
penelaahan dan penyusunan secara sistematik semua transkrip wawancara,

catatan lapangan dan materi-materi lainnya yang telah ditulis peneliti selama

52 Surtrisno Hadi. Op.Cit, HIm:193.
%% Lexy J. Moleong. Op.Cit, HIm: 135.
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pengumpulan data>. Lexy J Moleong menyebutkan bahwa analisis data adalah
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.>
Pengelolaan data atau analisis data merupakan tahap yang penting dan
menentukan. Karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang
diinginkan dalam penelitian.
Miles dan Huberman mengatakan bahwa proses analisis data meliputi
(I) pengumpulan data yakni data dikumpulkan sacara menyeluruh (2) reduksi
data, pada tahap ini dilakukan proses seleksi data, upaya memfokuskan data,
menyederhanakan dan membuat intisari. Kegiatan reduksi data meliputi
pembuatan ringkasan, pengkodean, membuat cluster, membuat pembagian
menulis memo. Proses ini dilakukan terus sampai laporan akhir lengkap, (3)
penyajian data meliputi penyajian data yang berupa matrik grafik dan jaringan,
(4) kesimpulan meliputi gambaran/implikasi. Tahap ini  merupakan
kesimpulan dari tahap pengumpulan data reduksi data serta penyajian data

Proses analisis ini lebih lanjut dipaparkan dalam gambar 3.1 berikut:

_— Penyajian data

engumpuland /
+—>

Kesimpulan-kesimpulan
gambaran/verifikasi
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Gambar 3.1 : Analisa data

Proses analisis yang dilakukan oleh peneliti menurut gambar diatas
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: Pertama, tahap pengumpulan data,:
tahap ini peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari berbagai
sumber, baik melalui wawancara langsung dengan informan, dokumen-
dokumen MTsN Tambak Beras Jombang maupun sumber lain yang relevan.
Kedua, adalah proses reduksi data, proses ini adalah proses pemilihan
pemusatan perhatian dalam penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Alur ini telah
peneliti lakukan pada saat mulai mengadakan pengamatan pendahuluan,
kemudian penentuan fokus dan prosedur penelitian serta peneliti
menggunakan selama proses pengumpulan data dan pelaporan hasil penelitian.
Reduksi data ini dilakukan dengan membuat ringkasan menelusuri tema,
membuat gugus-gugus, menuliskan memo dan mengembangkan sistem
pengkodean guna mempermudah dalam mendapatkan kesimpulan-kesimpulan
gambaran /verifikasi kembali data yang telah diproleh. Ketiga, adalah
penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan proses peyajian
sekumpulan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang
kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang sederhana dan selektif, mudah
difahami maknanya. Data yang diperoleh peneliti selama penelitian di MTsN

Tambak Beras Jombang kemudian dipaparkan, dicari tema-tema yang
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terkandung didalamnya, sehingga jelas maknanya. Keempat, adalah
kesimpulan gambaran/verifikasi. Tahap ini merupakan proses yang mampu
menggambarkan suatu pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi, dengan
demikian analisa data dilakukan secara terus-menerus baik selama penelitian
maupun sesudah pengumpulan data. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan
berdasarkan matriks-matriks yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik
atau tema sesuai dengan fokus penelitian.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada
empat kriteria yang digunakan, vyaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).>®
Untuk mendapat data yang lebih relevan dan urgen terhadap data yang
terkumpul, maka penulis menggunakan criteria derajat kepercayaan. Lexy J
Moleong menyebutkan bahawa criteria derajat kepercayaan menggunakan
teknik pemeriksaan sebagai berikut:
a. Perpanjangan keikutsertaan.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikut sertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi

memerlukan perpanjangan keikut sertaan peneliti pada latar penelitian.

% Lexy J, Moleong, Op. Cit, HIm: 173
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e.

Perpanjangan keikut sertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Hal ini berarti bahwa peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap factor-faktor yang menonjol

kemudian menelaahnya secara rinci.

Trianggulasi.

Trianggulasi adalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Pemerikasaan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawat.

Kecukupan referensial
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Maksud dari teknik ini adalah mengumpulkan bahan-bahan yang tercatat
dan terekam untuk digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu
diadakan analisis dan penafsiran data.
f. Pengecekan anggota

Hal ini dilakukan dengan mengecek data. Para anggota yang terlibat yang
mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari
segi pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah
diorganisasikan oleh peneliti. >’

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap ini terdiri atas tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan

tahap analisa data.

1. Tahap pra lapangan

a. Memilih lapangan

b. Mengurus perizinan secara format (ke pihak sekolah)

c. Melakukan perjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan
MTs Negeri Tambak Beras Jombang selaku obyek penelitianTahap
pralapangan

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mencari sumber data seakurat mungkin

dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.

5 Ibid., HIm. 175-181
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3. Tahap Penyelesaian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kegiatan penulisan
laporan penelitian yang dibuat sesuai dengan format pedoman penulisan

skripsi yang berlaku di lingkungan Fakultas Tarbiyah UIN Malang.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
Untuk memperjelas dan mempermudah tentang lokasi penelitian,
berikut ini penulis, memaparkan bagian-bagian yang berhubungan dengan
latar belakang obyek penelitian yaitu:
1. Identitas Sekolah

1. Nama Madrasah :Madrasah Tsanawiyah Negeri
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2. NSM / Statistik Madrasah : 211 351 713 005

3. KBM/Libur/Telp. : Pagi / Jum’at / 0321-866454 / 851188
4. Alamat Madrasah - JI. KH. Abd. Wahab Hasbullah Gg. 111
5. Dusun/Desa : Dsn. Tambakberas Desa Tambakrejo
6. Kec./Kab./Propinsi : Jombang/Jombang/Jawa Timur

7. Kepala Madrasah /NIP. : Drs. H. Ach. Hasan / 150202181

8. Jumlah RBL dan Siswa : 33 ruang dan 1256 anak

9. Jumlah Guru : 120 orang

10. Jumlah Tata Usaha : 23 orang

11. Mesik Ketik / Komputer  : 3 buah / 7 unit

12. Ketua Yayasan / Telp : KH. Taufiqur Rahman Fattah /
0321-869955

13. Status Tanah Gedung - Sertifikat

14. Jenjang Pendidikan : 3tahun

2. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN Tambak Beras Jombang

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tambakberas Jombang
merupakan bagian dari lembaga pendidikan yang ada di lingkungann pondok
pesantren Bahrul Ulum. Sejak berdiri tahun 1969 MTsN telah mengalami

banyak kemajuan baik secara kualitas maupun kuantitas. Sebagai lembaga
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pendidikan formal, MTsN juga ikut berperan serta dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagai salah satu tujuan Negara Indonesia.

Peningkatan disegala aspek telah dilaksanakan oleh MTsN
Tambakberas, sebagai usaha untuk mengembangkan madrasah sebagai
lembaga pendidikan yang menghasilkan Output berkualitas. Berbagai
peningkatan tersebut adalah kurikulum, sarana prasarana, serta kualitas dari
guru sebagai media tranformasi ilmu, pengembangan juga dari segi kognitif,
psikomotorik, dan afektif yang ada pada siswa juga tidak terlepas dari usaha
untuk mengembangkan dan menghasilkan out put yang seimbang yaitu siswa
yang berimtag dan juga mempunyai kemampuan iptek.

Sejak didirikan MTsN Tambakberas Jombang sudah empat kali
mengalami pergantian kepala madrasah. Namun selalu terus mengalami
kemajuan dan perkembangan. Periodesasi kepemimpinan MTsN Tambakberas
Jombang dengan segala upayanya sebagai berikut:

1. Periode Pertama
Kepala madrasah bernama Drs. H. M. Syamsul huda As.SH, M.Hi dengan
masa Jabatan Tahun 1969 s/d 1980, pada periode pertama ini program dari
kepala Madrasah adalah menegerikan madrasah.

2. Periode Kedua
Kepala madrasah bernama KH.Ach. Fatih AR (Alm.), masa Jabatan Tahun
1980 s/d 1993. Periode kedua ini mempunyai program yaitu meningkatkan
mutu SDM vyaitu guru dan pegawainya. Kemudian meningkatkan kualitas

dan kuantitas siswa.
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3. Periode Ketiga
Kepala Sekolah: Drs. KH. Amanullah AR, masa Jabatan: Tahun 1993 s/d
1998. Pada periode ini kepala madrasah melanjutkan program yang telah
ada, vyaitu merealisasikan proyek pengadaan tanah dan segera
merealisasikan proyek pembangunan gedung kantor serta lokal belajar,
serta menambah sarana dan prasarana lain secara swadaya. Berupa aula
putra, lapangan basket disamping dimulainya perpindahan siswa MTsN
dari gedung lama ke gedung baru (MTsN sekarang).
4. Periode keempat
Kepala madrasah: Drs. K. H. Ach. Hasan, M.Pdi, masa Jabatan: Tahun
1999 s/d sekarang. Pada periode ini peningkatan di segala aspek telah
dilaksanakan oleh MTsN Tambakberas, sebagai wusaha untuk
mengembangkan  madrasah  sebagai lembaga pendidikan  yang
menghasilkan out put yang berkualitas. Berbagai peningkatan tersebut
adalah kurikulum, sarana prasarana, serta kualitas dari guru sebagai media
transformasi ilmu.
3. Visi, Misi, dan Tujuan
Optimalisasi dalam meningkatkan eksistensi MTsN Tambakberas
merupakan usaha dalam mewujudkan visi dan misi yang telah menjadi
pedoman. Adapun visi, misi dan tujuan MTsN Tambakberas Jombang adalah
sebagai berikut:

VISI

67



1. Mewujudkan generasi yang sholeh, cerdas dan trampil serta

berkepribadian

2. Generasi yang memiliki imtaq dan iptek yang berkeseimbangan

MISI

4,

TUJUAN

1.

Menciptakan sekolah yang bermutu dan berkarakter

Memberikan pendidikan agama yang utuh , berwawasan dan
fungsional

Pendidikan iptek yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan

Pendidikan keterampilan yang praktis

Terciptanya sekolah yang cukup sarana dan prasarana tenaga
pendidik yang professional, manajemen yang kuat, dan out put yang
bermutu.

Terselenggaranya pendidikan agama yang meliputi: kurikulum
depag, kitab-kitab kuning tingkat dasar, hafalan ayat-ayat alqur'an
dan ibadah ritual, dan ibadah sosial.

Terselenggaranya pendidikan iptek yang efektif dengan prasarana
penunjang yang cukup

Pendidikan keterampilan dan ekstra kulikuler yang dapat menopang
pengembangan imtaq dan iptek

Dihasilkan tamatan yang berkarakter, mandiri dan memenuhi

harapan masyarakat.
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Aplikasi dan Visi yang ada di MTsN adalah sholeh, cerdas, cakap,
Imtag dan Iptek. Siswa MTsN diharapkan menjadi anak yang sholeh, memiliki
pemikiran yang cerdas dan cakap, beriman dan bertagwa pada Allah SWT
serta menguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi sesuai dengan kemajuan
zaman.

Nilai MTsN adalah keikhlasan, kejujuran, kebersamaan, dinamis dan
kreatif. Siswa MTsN diharapkan memiliki jiwa yang sesuai dengan nilai
tersebut sebagai modal dasar dalam mengembangkan diri dilingkungannya.
Seiring dengan upaya-upaya peningkatan kualitas pembelajaran baik kepada
siswa maupun tenaga edukatif MTsN juga melakukan pembenahan dan
melengkapi sarana dan prasarana penunjang. Pada tahun 2004-2005 telah
berhasil menyelesaikan bangunan 2 lantai dari Imbal Swadaya untuk ruang
computer dan ruang Guru putra juga pembangunan mushollahdan ruang
labolatorium bahasa, pemugaran lapangan olah raga putrid, pembuatan green
house 4 unit, pembenahan isntalasi listrik aula putra dan perbaikan lapangan
basket.

4. Struktur Organisasi

Struktrur Organisasi sekolah adalah suatu susunan yang terdiri dari
beberapa kelompok yang masing-masing ditempatkan menurut tanggungjawab
pada lembaga tersebut. Adanya struktur organisasi sekolah pada suatu
lembaga dipandang sebagai suatu wujud bentuk kerjasama dalam mencapai

tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu lembaga.
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Sebagai lembaga formal Madrasah Tsanawiyah Negeri Tambakberas
Jombang juga memiliki struktur organisasi sekolah yang terbagi menurut
tugas dan wewenang struktur organisasi sekolah yang terbagi menurut tugas
dan wewenang sebagai acuan dalam melaksanakan tugas. Adapun susunan
organisasi sekolah MTsN Tambakberas Jombang terdiri dari Kepala Sekolah
adalah pimpinan tertinggi di madrasah sebagai penanggung jawab semua
program dan kegiatan madrasah. Dalam melaksanakan tugasnya kepala
madrasah dibantu oleh beberapa wakil Kepala Madrasah (Wakamad) yang
terdiri dari: Wakil Kepala Madrasah bagian kurikulum, bagian kesiswaan,
bagaian sarana dan prasarana, dan wakil Kepala Madrasah bagian humas.
Adapun  bentuk struktur organisasi MTsSN Tambakberas Jombang
sebagaimana yang terlampir.

5. Keadaan Guru Dan Siswa

1. Keadaan Guru

Guru merupakan sumber belajar yang ikut menentukan tercapainya
tujuan dari pembelajaran. Oleh karena itu, guru yang memiliki kompetensi
dan profesional dalam tugasnya sangat diharapkan demi keberhasilan
proses pembelajaran. Guru dan karyawan yang berada di MTsN
Tambakberas Jombang sebagian besar adalah lulusan dari jenjang
perguruan tinggi.

Adapun data guru dan pegawai menurut tingkat pendidikan di
MTsN Tambakberas Jombang adalah sebagai berikut:

Tabel 1
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI MENURUT
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TINGKAT PENDIDIKAN MTSN TAMBAKBERAS JOMBANG

JUMLAH GURU JUMLAH PEGAWAI Ket
TINGKAT GT [GTT |DPK [JML | PT [PTT |DPK |JML
PENDIDIKAN
) 3 |- - 1 - - - -
s1 23 |71 |2 88 1 |4 - 5
D3 2 |1 2 8 - NG - -
DI/SLTA - |8 = 13 117 |- 18
36 [80 |4 120 |2 21 |- 23

Sumber Data: Dok. profil MTsN Tambakberas Jombang

2. Keadaan Siswa

Siswa adalah bagian terpenting dalam proses belajar pembelajaran
perbedaan latar belakang juga berpengaruh pada keberhasilan
pembelajaran. Jumlah siswa di MTsN Tambakberas dari tahun ketahun
selalu berubah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 2
KEADAAN JUMLAH SISWA MTSN TAMBAKBERAS JOMBANG

TAHUN JUMLAH SISWA JUMLAH TAMATAN | ANGKA
PELAJARAN | L P JML | L P JML | DO %
1999/2000 607 830 | 1473 | 152 247 1399 |0,2
2000/2001 653 842 | 1495 | 156 250 406 |04
2001/2002 713 894 | 1607 | 188 290 478 |0,3
2002/2003 717 856 | 1573 | 207 260 | 467 |02
2003/2004 633 798 | 1431 | 197 276 1490 |0,3
2004/2005 587 74 1327 | 200 257 1457 |0
2005/2006 556 700 | 1256 | 661 200 |81 |0

Sumber Data: Dok. Profil MTsN Tambakberas Jombang

6. Kondisi Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana merupakan alat yang dapat menunjang
keberhasilan pencapian tujuan kegiatan belajar mengajar. Sarana dan
prasarana di MTsN Tambakberas Jombang setiap tahunnya selalu terdapat
penambahan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. Pada waktu penelitian
ini dilaksanakan keadaan saran dan prasarana MTsN Tambakberas Jombang
sudah cukup tersedia walapun belum memenuhi semua kebutuhan. Adapun
sarana dan prasarana yang ada di MTsN Tambakberas Jombang, dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 3
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MTSN TAMBAKBERAS
JOMBANG
Kondisi Ruang
Jumlah Luas
. 2 (JML Rg) KET
Jenis Ruang (Ruang) | (M) B RR RB
R. Tamu 1 12 B
Laboratorium IPA 1 72 B
Laboratorium Bahasa | 1 72 B
Laboratorium
Komputer . S G
Perpustakaan 2 64 B
R. Koperasi/Toko 2 24 B
Ruang BP/BK 2 8 B
R. Kepala Sekolah 1 24 B
R. Guru 2 68 B
R. Kelas 33 1848 B
R.TU 1 42 B
R. Osis 2 21 B
R. UKS 1 10 B
Musholla 1 128 B
Aula 2 350 B
Kamar Mandi/WC 5 16 B
Guru
Kamar Mandi/WC
Murid 31 52 B
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Gudang 5 48 B
Kantin 22 48 B
Green House 2 18 B
Lapangan  Olahraga

(Basket, Voli, Tennis

Meja, Takrow, 750 B
Lompat Jauh)

Radio UKS FM

Sumber Data: Dok. profil MTsN Tambakberas Jombang

Tabel 4
DAFTAR INVENTARIS BARANG KELAS

No | Nama Barang Jumlah
1 | Meja Guru 1
2 Kursi Guru 1
3 | Almari 1
4 | Papan Tulis 2
5 | Kursi Siwa 40
6 | Meja Siswa 20
7 | Jam Dinding 1
8 | Kipas Angin 1
9 | Lampu Dinding 4
10 | Papan Pengumuman 1
11 | Kaligrafi 3
12 | Gambar 5
13 | Papan Absen 1
14 | Televisi 1
Jumlah Keseluruhan 82

Sumber Data: Observasi kelas

7. Kegiatan Ekstra Kurikuler :

Kegiatan ekstra kurikuler adalah salah satu bentuk wadah untuk
menggali potensi siswa dan menampung kreativitas siswa yang bertujuan
menumbuhkan minat dan bakat siswa di sekolah.

1. Kursus Komputer
2. Bahasa Inggris
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Marching Band
Pramuka

UKS

PMR

Olahraga

Kesenian

Kursus Elektronika

©OoN AW

B. Paparan dan Analisis Data
1. Bentuk Penerapan  Kurikulum Muatan Lokal dalam Pembentukan
Kepribadian Siswa Islam Siswa

Mengingat pentingnya peranan kurikulum dalam pembelajaran, serta
dalam pembentukan kompetensi dan pribadi peserta didik dan dalam
perkembangan kehidupan masyarakat pada umumnya, maka pembinaan dan
pengembangan kurikulum tidak dapat dilakukan secara sembarangan, tetapi
memerlukan landasan yang kuat berdasarkan hasil-hasil pemikiran dan
penelitian yang mendalam.

Kurikulum muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi
daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi mata pelajaran
muatan lokal dapat ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada
mata pelajaran dan ketrampilan. Oleh karena itu, MTsN sebagai lembaga
pendidikan formal yang bercirikan islam menerapkan kurikulum muatan lokal
kepesantrenan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hasan sebagai berikut:

“Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yang mulai tumbuh di
Indonesia pada awal abad ke-20. Kehadiran madrasah dilatarbelakangi

oleh keinginan untuk memberlakukan secara berimbang antara ilmu agama
dengan ilmu pengetahuan umum dalam kegiatan pendidikan di kalangan
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umat Islam. Atau dengan kata lain madrasah merupakan perpaduan sistem
pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan umum.Madrasah
Tsanawiyah Tambakberas Negeri (MTsN) Jombang merupakan salah satu
dari lembaga pendidikan formal yang mempunyai basic ke-Islaman. Untuk
itu pelaksanaan pengajarannya berada di bawah naungan Departemen
Agama. MTsN Tambakberas dalam pelaksanaan kurikulum mempunyai
pedoman dari Depag ditambah dengan beberapa mata pelajaran
kepesantrenan. MTsN Tambakberas mempunyai kurikulum kepesantrenan,
karena telah menjadi tujuan dalam pendidikan Islam. Disamping itu letak
dan mayoritas dari siswa di MTSN Tambakberas merupakan santri dari
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Jombang.”®’
Hal senada juga diungkapkan bapak Bustomi:

“ ...hal yang menyebabkan MTsN Tambakberas menggunakan kurikulum
muatan lokal kepesantrenan adalah karena MTsN tambakberas berada di
lingkungan pesantren.”®®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa MTsN
Tambakberas sebagai lembaga pendidikan islam yang berada didaerah
pesantren, maka MTsSN menerapkan kurikulum kepesantrenan untuk
mendukung pendidikan yang ada di pesantren dan memenuhi kebutuhan
siswa.

Untuk memenuhi tantangan zaman yang semakin maju dan
berkembang, maka MTsN tambak beras menganggap bahwa untuk mencapai
keseimbangan antara ilmu pengetahuan umum dan keagamaan harus
dibutunkan pelajaran agama yang sama komposisinya dengan ilmu
umum.sehingga tujuan dari diteranpakannya kurikulum muatan lokal yaitu,

peningkatan iman dan tagwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi,

peningkatan kecerdasan dan minat peserta didik, keragaman potensi daerah

%7 Hasan, wawancara (25 juli 2007).
%8 Busthomi. wawancara (26 juli 2007).
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dan lingkungan, tuntutan pembangunan daerah, tuntutan dunia Kkerja,
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agama, dinamika
perkembangan global, persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan bisa
tercapai dengan baik. Hal ini sesuai dengan ungkapan kepala sekolah MTsN
Tambak beras:

“ tujuan dari pelaksanan kurikulum muatan lokal adalah agar siswa bisa
menyeimbangkan antara ilmu agama dan ilmu umum,dan karena materi-
materinya berkaitan langsung dengan aktivitas siswa sehari-hari baik itu
berkaitan dengan ibadah atau bergaul.®®”

Hal senada diungkapkan oleh bapak Busthomi:

“ Tujuan dari diterapkannya kurikulum muatan lokal di MTsN
Tambakberas adalah untuk menyeimbangkan antara pengetahuan ilmu
agama, ilmu umum, serta siswa bisa bersikap dan bertingkah laku sesuai
dengan aturan-aturan agama islam.”®”

Hal serupa juga peneliti kutib dari buku profil MTsN

MTsN Tambakberas memasukkan kurikulum kepesantrenan, karena
mempunyai tujuan agar out put yang dihasilkan mempunyai kemampuan
yang berimbang baik ilmu agama maupun ilmu umum. Hal tersebut
tercantum dalam tujuan MTsN Tambakberas Jombang, yaitu :

1. Terciptanya sekolah yang cukup sarana dan prasarana, tenaga

pendidikan yang profesional, manegemen yang kuat, serta out put

yang bermutu.

Terselenggaranya pendidikan agama yang meliputi :

Kurikulum Depag.

Kajian kitab kuning tingkat dasar.

Hafalan ayat Qur’an dan ibadah ritual.

Ibadah sosial.

Terselenggaranya pendidikan Iptek yang efektif,

Pendidikan ketrampilan dan ekstra kurikuler yang dapat menopang

pengembangan Imtaq dan Iptek.

5. Dihasilkan tamatan yang berkarakter mandiri dan memenuhi
harapan masyarakat.

rwoooTeN

% Hasan, wawancara (25 juli 2007).
70 Busthomi. wawancara (26 juli 2007).
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Adapun kompetensi kurikulum kepesantrenan antara lain :

a. Siswa dapat membaca kitab kuning tingkat dasar dan mengkaji
isinya.

b. Siswa mampu membaca dan menghafal surat-surat pada Juz
‘Amma secara benar dan tartil.

c. Siswa menyadari pentingnya pelaksanaan pendidikan sosial seperti
zakat, korban, infag, shodagoh dll.

d. Siswa dapat melaksanakan ajaran yang terdapat dalam Al Qur’an,
Hadits dan kitab-kitab kuning dalam kehidupan sehari-hari.

e. Siswa memiliki jiwa kepesantrenan dan mampu melaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
diterapkannya kurikulum kepesantrenan adalah untuk menyeimbangkan antara
ilmu agama dan ilmu umum siswa, disamping itu agar siswa dapat
meingkatkan keimanan, ketagwaan dan sukses dalam kehidupan di dunia.
Untuk mencapai tujuan itu, maka MTsN sebagai lembaga pendidikan yang
berciri khas islam telah menyiapkan kurikuulum muatan lokal kepesantrenan
yang materi-materinya berkaitan dengan pelajaran agama dan aktivitas ibadah
sehari-hari. Diantara materi materi yang diajarkan di MTsN tambak beras
jombang adalah sebagai berikut sebagai berikut sebagaimana yang
diungkapkan oleh salah satu guru di MTsN itu.

” Komposisi bahan ajar yang ada di MTsN Tambakberas jombang
disamping berpedoman pada kurikulum Depag juga mempunyai tambahan
kurikulum kepesantrenan. Yaitu dengan adanya kajian kitab kuning dasar
dan hafalan ayat Qur’an serta ibadah ritual.”"*

Hal tersebut diperkuat pendapat bapak Sueb

Dalam mata pelajaran ada tambahan selain dari kurikulum Depag, yaitu

adanya mata pelajaran tauhid Kkitab, fiqih kitab, akhlak kitab serta

tajwid”.”

' Busthomi. wawancara (26 juli 2007).
72 Syuaib Hasan, wawancara (5 agustus 2007).
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Hal ini senada dengan ungkapan bapak Mahsus

” di MTsN ini mareti-materi yang diajarkan berkaitan dengan ketauhidan,

figih, akhlak, nahwu, shorof, hafalah surat-surat pendek, dll, yang materi-

materi itu erat kaitannya dengan aktivitas sehari-hari siswa.”"®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, materi-materi

yang diajarkan di MTsN tambak beras adalah materi yang berkaitan dengan
aktivitas siswa sehari-hari, baik itu menyangkut aktivitas sosial, ibadah, dan
akhlak. Metode pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat digunakan
untuk menambah semangat anak-anak dalam mengikuti pelajaran.
Penggunaan metode pembelajaran dimaksudkan untuk menciptakan suasana
yang baik. Karena apabila guru hanya menggunakan metode ceramah saja
kebanyakan siswa bosan dan ngantuk, hal inilah yang mengakibatkan siswa
malas untuk belajar dan kondisi kelas menjadi tidak kondusif. Penggunaan
metode bervariasi dijadikan sebagai salah satu strategi untuk membangkitkan
semangat siswa agar siswa termotivasi untuk belajar dan tidak membosankan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru sebagai berikut:
Bapak M. Syuaib Hasan, S.Ag sebagai berikut:
......... Salah satunya strategi yang saya gunakan untuk membangkitkan
siswa belajar disekolah adalah menggunakan metode yang disesuaikan
dengan kondisi siswa, tidak ceramah saja. Apalagi pada akhir pelajaran
kebanyakan siswa banyak yang ngantuk. Metode yang sering saya
gunakan adalah metode tanya jawab, demontrasi, kelompok, praktek
lapangan misalnya pada pelajaran wudlu, maka anak-anak saya bawa ke
musholla untuk praktek wudlu. Dengan menggunakan variasi metode

membuat anak-anak senang belajar dikelas.””*

Kapan metode-metode tersebut digunakan, Bapak Mahsus menjawab:

8 Mahsus, wawancara (5 agustus 2007).
™ Mahsus, wawancara (5 agustus 2007).
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”metode ceramah selalu digunakan pada setiap pelajaran karena metode ini
digunakan untuk menyampaikan keterangan atau uraian pelajaran agar
siswa faham. Kalau tanya jawab saya gunakan untuk mengatahui
pemahaman siswa terhadap apa yang telah disampaikan, kemudian kalau
metode demonstrasi saya gunakan jika pelajaran tersebut perlu
diperagakan, misalnya membaca ayat Al-Qur’an, mendemontrasikan
caranya berwudlu dIl.”

Hasil wawancara dengan Bapak Ali Imron, mengatakan bahwa:

"untuk menciptakan suasana yang baik dan siswa tidak bosan berada di
kelas, saya menggunakan bermacam-macam metode, tidak hanya satu saja,
tetapi gabungan antara metode-metode pembelajaran. Misalnya metode
ceramah yaitu saya jelaskan materi pelajaran agar siswa mengetahui
gambaran, metode tugas siswa saya beri tugas individu, metode kelompok,
dan tanya jawab. Penggunaan metode ini saya sesuaikan dengan materi
pelajaran yang akan dipelajari. Penggunaan beberapa metode dalam satu
pembelajaran tentu dapat membangkitkan siswa untuk belajar, karena
siswa selalu dilibatkan langsung pada saat proses belajar mengajar.""®

Agar guru berhasil dalam mencapai tugasnya sebagai pengajar, maka
diperlukan menggunakan berbagai metode pengajaran.

Metode-metode yang digunakan antara lain metode ceramah. Metode
ceramah tidak pernah ditinggalkan karena metode ceramah selalu digunakan
guru untuk menyampaikan pesan pengajaran kepada siswa serta dapat
memperjelas materi-materi pelajaran. Metode kelompok digunakan guru untuk
menjadikan seluruh siswa aktif belajar misalnya pada materi yang
membutuhkan pemecahan masalah secara kelompok contohnya mencari
hikmah adanya do’a dan dzikir, hukum sholat diperjalanan dan sebagainya.

Metode demonstrasi dan praktek digunakan pada materi yang membutuhkan

praktek misalnya materi wudlu, sholat, tayammum.

"> Sueb Hasan, wawancara (5 agustus 2007).
"8 Ali Imron, wawancara ( agustus 2007).
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Selain peneliti melakkan wawancara kepada responden, peneliti juga
melakukan observasi kedalam kelas untuk mengetahui proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru. Dalam observasi yang peneliti lakukan dikelas guru
dalam menyampaikan materi pelajaran, guru menggunakan metode yang
bervariasi. pertama, ceramah hal ni untuk menjelaskan materi yang
disampaikan, kemudian menggunakan metode tanya jawab dan penugasan
untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam menerima materi yang
disampaikan guru.

Untuk itu metode-metode yang digunakan oleh guru harus disesuaikan
dengan materi yang akan dipelajari. Selain menggunakan motode
pembelajaran, guru juga menggunakan media pembelajaran yang digunakan
sebagai alat pengantar atau perantara untuk menyampaikan materi pelajaran.
Media merupakan alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur
pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Sehingga sebagai tenaga profesional
guru-guru harus mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik.
Guru-guru di MTsN Tambakberas Jombang berusaha menggunakan media
pembelajaran pada saat proses belajar mengajar dengan tujuan agar siswa
termotivasi untuk belajar. Hal ini akan menciptakan suasana kelas menjadi
kondusif, karena siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Hal
ini seperti yang kemukakan olen Bapak H. Mahsus Ridwan, S.Ag,
mengatakan bahwa:

”......Setiap saya mengajar saya selalu menggunakan alat, karena saya
mengajar bahasa arab, maka setiap mengartikan kata jika ada barang-
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barang tersebut maka saya bawa. Dengan menggunakan alat atau media
anak bisa cepat mengingat apa yang telah dipelajari.””’

Bapak Syuaib Hasan, S.Ag juga mengatakan:

”.....selain  menggunakan metode yang bermacam-macam saya juga
menggunakan alat atau media dalam mengajar. Media yang saya gunakan
saya sesuaikan dengan materi yang akan dipelajari, misalnya materinya
sholat jenazah maka saya menggunakan boneka dan kain atau kertas untuk
memperagakannya. Ketika materinya tentang wudlu atau tayamum maka
media yang saya pakai adalah lingkungan (musholla) ke tempat wudlu
atau debu untuk tayamum. Dan saya juga kadang-kadang menggunakan
OHP ketika mengajar. Dengan menggunakan media dalam pembelajaran
maka anak-anak tidak akan bosan di kelas.”"®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran yang bermacam-macam saja belum cukup, jika sarana
dan prasarana yang mendukung sistem pembelajaran belum memadai. Oleh
karena itu di MTsN tambak beras berusaha melengkapi sarana prasana yang
mendukung proses belajar mengajar. Misalnya dengan melengkapi peralatan
laboratorium, dan bekerjasama dengan pesantren untuk melengkapi sarana
pembelajaran kurikulum muatan lokal kepesantrenan.

Peneliti juga melakukan observasi, peneliti melihat di perpustakaan
guru  mengajar dengan menggunakan media pembelajaran VCD ketika
menerangkan pelajaran dengan materi “proses penciptaan manusia”,
pemilihan media VCD oleh guru pada materi ini didasarkan pada waktu yang
relatif singkat yaitu hanya 1 Jam pelajaran (45 menit) sedangkan materi

banyak. Sehingga dengan penggunaan VCD guru dapat langsung menjelaskan

tanpa menulisnya dipapan tulis. Kedua, siswa akan mudah faham dan hapal

" Mahsus Ridwan, wawancara (5 Agustus 2007)
"8 Syuaib Hasan, wawancara (5 Agustus 2007).
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huruf bacaan mim sukun karena langsung dibuat poin-poinnya saja. Ketiga,
memudahkan guru dalam menjelaskan dan membuat siswa lebih terfokus pada
pelajaran karena siswa tidak ingin ketinggalan materi tersebut
Waktu pelaksanaan kurikulum muatan lokal kepesantrenan adalah
sesuai dengan waktu efektif kegiatan belajar mengajar dan sebelum pelajaran
dimualai. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bapak Mahsus:
” Pelaksanaan pebelajaran muatan lokal di MTsN tambak beras
disesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan sekolah, ada yang
dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai seperti hafalan surat-surat pendek
(Juz ’amma), ada yang dilaksanakan pada saat pelajaran sudah dimulai.
Seperti mata pelajaran fikih kitab, akhlak kitab, dll.”"
Hal senada juga diperkuat dari hasil wawancara dengan Bapak
Busthomi, sebagai berikut:
”...Materi pembelajaran kurikulum muatan lokal dilaksanakan bersamaan
dengan kegiatan efektif pembelajaran. Karena masing-masing mata
pelajaran mempunyai alokasi waktu yang berbeda-beda. Seperti mata
pelajaran Figih kitab mempunyai alokasi waktu 2 jam, akhlak kitab punya
alokasi waktu 2, sedangkan nahwu dan shorof masing-masing mempunyai
alokasi waktu 1 jam pelajaran.”®°
Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa,
waktu pelaksanaan kurikulum muatan lokal kepesantrenan di MTsN
tambakberas adalah sebagai beikut; Hafalannya dilakukan pada saat sesudah
doa bersama dan sebelum pelajaran pertama. Sedangkan seperti figih kitab dan
tauhid kitab telah dijadikan mata pelajaran disesuaikan dengan jadwal yang

telah dibuat oleh sekolah. Setelah pelaksanaan pembelajaran kurikulum

mauatan lokal kepesantrenan, maka diperlukan pengevaluasian untuk

" Mahsus Ridwan, wawancara (5 Agustus 2007)
8 Busthomi. wawancara (26 juli 2007).
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mengetahui keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh bapak
Mahsus.

” Evaluasi pembelajaran memang sangat penting bagi guru, untuk
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran pendidikan.”®*

Hal senada juga diperkuat oleh bapak Mujib.
” pengevaluasian pembelajaran sangat diperlukan oleh seorang guru,
karena hal tersebut dugunakan untuk mengetahui keberhasilan siswa
dalam menangkap materi pelajaran.”®?
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, evaluasi
pembelajaran sangat diperlukan oleh seorang guru untuk mengetahui
keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi
kurikulum muatan lokal tidak hanya menyangkut masalah proses
pembelajaran saja, tetapi juga menilai efektivitas kurikulum dan faktor
penentu pelaksanaan kurikulum. Hal ini juga diungkapkan oleh bapak
Busthomi selaku WAKA Kurikulum.
" evaluasi kurikulum muatan lokal kepesantrenan tidak hanya menyangkut
keberhasilan proses pembelajaran saja, tetapi setiap guru mata pelajaran
kurikulum kepesantrenan diharuskan mengevaluasi silabus, rencana
pnbelajaran yang telah dibuat.”®

Hal ini diperkuat oleh bapak Mahsus.

evaluasi kurikulum kepesantrenan dilaksanakan disamping untuk
mengetahui keberhasilan siswa menangkap materi yang diajarkan oleh
guru, juga untuk mengetahui keberhasilan guru itu sendiri dalam
menyiapkan proses pembelajaran.”®*

8 Mahsus Ridwan, wawancara (5 Agustus 2007)
8 Mujib, wawancara (11 Agustus 2007)

8 Busthomi. wawancara (26 juli 2007).

8 Mahsus Ridwan, wawancara (11 Agustus 2007)
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, untuk menilai
keberhasilan kurikulum yang telah dilaksanakan itu tidak hanya menyangkut
aspek sumatif (keberhasilan siswa dalam menerima materi yang diajarkan),
tetapi juga menyangkut kesiapan guru dalam menyiapkan proses
pembelajaran. Adapun pelaksanaan evaluasi kurikulum muatan lokal
kepesantrenan adalah, sebagaimana yang diungkapkan bapak Busthomi.
“pelaksanaan evaluasi kurikulum muatan lokal kepesantrenan atau yang
biasa kami sebut dengan Takhasus tidak sama dengan pelaksanaan
evaluasi kurikulum umum. Biasanya kami melaksanakan evaluasi
kurikulum kepesantrenan seminggu sebelum evaluasi materi umum.”®®

Hal ini diperjelas oleh bapak Mahsus.

“pelaksanaan evaluasi kurikulum kepesantrenan ( ujian baca, ujian
mengartikan, dan mempraktekkan materi-materi yang telah disampaikan)
sebelum evaluasi materi materi umum atau ujian semester.” %

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi dari
beberapa kurikulum kepesantrenan yang biasa disebut Takhasus, dilaksanakan
sebelum diadakannya ujian umum atau ujian semester. Dengan adanya
takhasus maka akan diketahui kemampuan dari siswa dalam menerima hasil
pelajaran kitab kuning dan pelajaran kepesantrenan yang lainnya.

2. Strategi Pembentukan Kepribadian Islam Siswa
a. Fungsi kurikulum sebagai pola pikir.

Melihat fungsi dari kurikulum muatan lokal digunakan sebagai daya

pikiran, maka hal itu dapat dilihat dari hasil wawancara dengan bapak Mahsus

8 Busthomi. wawancara (26 juli 2007).
8 Mahsus Ridwan, wawancara (11 Agustus 2007)
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selaku Ketua Koordinator Bidang Kepesantrenan periode (2007-2008),

sebagai berikut:
“Bapak Mahsus mengatakan bahwa saat ini materi muatan lokal yang
diajarkan di MTs adalah sama halnya dengan materi yang diajarkan di
pesantren yaitu berkaitan dengan ketauhidan, figih, nahwu, shorof, dan
akhlag, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
hukum-hukum islam.®’

Hal ini di perjelas oleh bapak Sueb.
Materi kurikulum muatan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang islam. Contoh mata pelajaran nahwu dan shorof, materi ini akan
menambah pemahaman siswa berkaitan dengan ilmu-ilmu yang ditulis
dengan bahasa arab.®

Hal ini di perjelas oleh bapak Busthomi.
” Contohnya materi yang mengajak siswa berfikir tentang bagaimana cara
mereka mendekatkan diri kepada Tuhan mereka adalah materi figih dan
aqidah.”®®

Dari hasil wawancara diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa adanya
kurikulum muatan lokal ini menambah pengetahuan siswa berkaitan dengan
ilmu keagamaan dan juga peningkatan tsaqofah yang membantu dalam
memahami ilmu-ilmu agama yang lain.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap salah satu siswa
kelas Il menunjukkan bahwa, ketika dalam proses belajar mengajar di kelas
siswa nampak begitu antusias untuk mendengarkan materi yang disamapikan
guru pengajar. setelah pelajar berlangsung beberapa saat siswa mulai bertanya

tentang materi yang disampaikan begitu juga responden. pada waktu tanya

jawab inilah yang menunjukakan siswa mulai paham dengan materi yang telah

8 Mahsus Ridwan, wawancara (11 Agustus 2007)
8 Syuaib Hasan, wawancara (5 Agustus 2007).
8 Busthomi, wawancara (11 Agustus 2007)
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disampaikan. Dalam proses pembelajaran biasanya materi yang disampaikan
oleh pendidik hanya sekedar teori saja, sebaimana yang terjadi sekarang ini
sehingga anak kurang bisa mengaplikasikan teori yang diajarkan pendidik
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh
bapak Syuaib

“ memang benar kebayakan proses belajar yang terjadi sekang lebih
mengedepankan teori-teori, karena setiap guru dituntut untuk menghabiskan
materi yang ada dalam waktu yang telah ditentukan”®

Hal itu diperkuat oleh pernyataan bapak Mujib

“ saya tidak memungkiri hal itu, tapi kami disini mencoba untuk
memadukan antara teori dengan praktek, karena penilaian terhadap hasil
pembelajaran hanya berorientasi pada hasil ulangan saja, tapi dari sikap dan
ada juga ujian praktek*

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, tidak bisa
dipungkiri bahwa tujuan pembelajaran sekarang hanya mengedepankan
pengetahuan saja tanpadiimbangi dengan aplikasi yang nyata.

Dalam pembentukan pola pikir dipengaruhi oleh ideologi yang
diemban atau agidah yang dimiliki oleh seseorang, karena dengan ideology
tersebut yang akan menunjukakan kepribadian seseorang. Oleh sebab itu
pembentukan pola pikir yang benar harus dikaitkan dengan agidah yang benar.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bapak Busthomi

“ untuk membuat siswa agar yakin tentang keberadaan Allah, maka di
MTsN diajarkan materi-materi yang beriatan dengan agidah.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Syuaib Hasan bahwa:

% Syuaib Hasan, wawancara (5 Agustus 2007).
°! Mujib, wawancara (11 Agustus 2007)
%2 Busthomi, wawancara (11 Agustus 2007)
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....penguatan aqidah siswa selain dengan peningkatan informasi-
informasi berkaitan dengan kekuasaan allah, juga harus disertai dengan
pemberitahuan tentang dalil-dalil yang bisa memperkuat keyakinan
siswa.”%

Dari hasil wawancara di atas menunjukakan bahwa, agidah yang
melekat pada diri siswa sangat berpengaruh terhadap penentuan cara berfikir
mereka dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam perkembangan zaman
yang semakin pesat dan dengan adanya permasalahan yang komplek, maka
diperlukan aturan-aturan yang mengikat siswa agar tidak terjebak dengan hal-
hal yang tidak diinginkan. Hal ini senada dengan ungkapan bapak Mujib
selaku guru di MTsN:

“ mengingat keadaan zaman yang semakin hebat dan pola interaksi kita
yang semakin bebas, maka MTsSN sebagai lembaga pendidikan yang
mengajarkan nilai-nilai keagamaan kepada siswa agar siswa terjaga
pergaulannya. Disamping itu, di MTsN ini juga mempunyai tata tertib
yang itu harus ditaati oleh siswa.”*

Dari wawancara diatas menunjukkan bahwa keberadaan kurikulum
muatan lokal memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan
pola pikir siswa dalam menyelesaikan segala problematika kehidupan yang
dihadapi.

b. Fungsi Kurikulum dalam pembentukan pola jiwa
Adapun fungsi kurikulum dalam pembentukan pola kejiwaan atau

tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam dari hasil observasi dan

wawancara penulis menyimpulkan fungsi yang terlaksana tergolong sudah

% Syuaib Hasan, wawancara (5 Agustus 2007).
% Mujib, wawancara (11 Agustus 2007)
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baik akhlaknya dalam berinteraksi. Adapun hasil wawancara penulis dengan

beberapa responden dapat dilihat dibawah ini:
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran shorof sebagai berikut:
“Sulit dikatakan kalau kurikulum muatan local yang memberikan
pengaruh utama terhadap pembentukan kepribadian siswa, karena banyak
factor lain yang turut memberikan pengaruh terhadap suatu kepribadian
seperti latar belakang keluarga, asal sekolah, serta sebagian mereka
mengikuti kegiatan keagamaan seperti mereka yang ada di pondok
pesantren.”®®

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Mahsus.
” banyak hal yang berpengaruh terhadap prilaku siswa di antaranya,
keluarga, lingkungan masyarakat dan sekolah juga mempengaruhi.” %

Dari hasil wawancara tesebut dapat diketahui bahwa peran kurikulum
dalam pembentukan kepribadian siswa masih sulit diambil signifikasinya,
karena dari hasil wawancara diatas menyatakan bahwa banyak factor lain yang
mempengaruhi  kepribadian mereka selain dari kurikulum seperti latar
belakang keluarga, asal sekolah, kegiatan keagamaan di luar sekolah.
Pengaruh di sekolah yang sangat berperan dalam peningkatan prilaku siswa
adalah keteladanan yang dilakukan oleh guru. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh bapak Mujib.

" faktor keteladanan dari guru sangat berpengaruh terhadap prilaku siswa
sehari, sebahgaimana pepata lama mengatakan (guru kencing berdiri murid
kencing berlari).*””

Hal senada juga diungkapkan bapak Hasan,

Berdasarkan moto MTsN (senyum, sapa, salam), kami juga memberikan
keteladanan yang baik kepada siswa, seperti menghormati orang yang

% Syuaib Hasan, wawancara (5 Agustus 2007).
% Mahsus Ridwan, wawancara (11 Agustus 2007)
°" Mujib, wawancara (11 Agustus 2007)
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lebih tua, guru dengan menyambut kedatangan mereka dengan salaman
dan salam.”%®

Hal ini diperkuat oleh bapak Mahsus
”selain kami mengajarkan hal yang bersifat ibadah kami juga memberikan
teladan yang baik kepada siswa, tentang bagaimana cara bersikap kepada
guru, orang tua dan juga bersikap kepada sesama teman.”*

Berdasarkan wawancara di atas bahwa, keteladanan dari guru
merupakan hal yang penting dalam pembentukan prilaku siswa. Karena
dengan keteladanan siswa akan terbiasa melakukan sikap yang telah diajarkan
oleh guru tersebut, baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan
masyarakat.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi langsung kepada
responden yang bernama Wiwik, bahwa responden setiap kali datang dari
sekolah selalu mengucap salam dan mencium tangan orang tuanya. Dan
setiapkali dia berbicara dengan oang tuanya dia selalu menggunakan bahasa
krama.

Pola peningkatan jiwa (nafsiyah islamiyah) adalah dengan
meningkatkan aktivitas tagarub Kkita kepada Allah, yaitu dengan cara
melaksanakan ketaatan kepada Allah baik dalam ibadah (baik ibadah wajib
atau nafilah). hal ini diperkuat oleh Bapak Syuaib.

”pola peningkatan jiwa adalah dengan orang itu melaksanakan perintah
allah dan meninggalkan larangannya.”*%

Hal ini diperkuat oleh bapak Mujib

% Hasan, wawancara (25 juli 2007).
% Mahsus Ridwan, wawancara (11 Agustus 2007)
100 Syuaib Hasan, wawancara (5 Agustus 2007).
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” peningkatan nafsiyah seeorang bisa dilihat dari bagaimana seseorang itu
berprilaku dan bagaimana seseorang itu beribadah kepada allah.”*%*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, pengembangan
atau peningkatan kualitas prilaku seseorang dapat dicapai dengan
melaksanakan aktivitas untuk mendekatkan diri kepada allah. Aktivitas
mendekat diri kepada Allah dapat dilakukan dengan menjalankan ibadah wajib
(sholat, zakat, puasa, dll), ibadah sunnah (sholat dhuha, puasa senin-kamis,
dil). Hal ini diperkuat oleh bapak Syuaib.

.7 untuk membiasakan siswa agar dekat kepada allah, kami mengajarkan
kepada mereka dengan berdo’a bersama sebelum pelajaran dimulai,

melaksanakan sholat dzuhur, dan sholat dhuha berjama’ah.”*%?

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Ubaidillah.

“untuk mengajari siswa agar selalu dekat kepada allah kami

memfasilitasinya dengan melaksanakan sholat jama’ah, mengisi dengan
ekstra kurikuler Qosidah, muhadhoroh, dIl.”*%

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan

pola jiwa siswa dapat dilakukan dengan cara peningkatan kualitas taqorub

siswa kepada Allah, yaitu dengan melaksanakan ibadah wajib, ibadah sunnah

dan ibadah yang dapat mendukung siswa untuk selalu mengingat allah dalam

segala aktivitasnya.

101 Mujib, wawancara (11 Agustus 2007)
192 Syuaib Hasan, wawancara (5 Agustus 2007).
193 Ubaidillah, wawancara (12 Agustus 2007)
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Observasi yang peneliti lakukan terhadap wiwik, bahwa meskipun
responden tidak tinggal di pesantren dia selalu melakukan aktivitas untuk
mendekatkan diri kepada allah. Seperti aktivitas sholat sunnah (sholat dhuha,
sholat tahajud), membaca alqur’an, sholat jama’ah di rumah. Dengan masuk
rumah pakai saalm, kemudian salaman dengan guru dan orang tua, dan ketika
melihat cara wiwik berkomunikasi yang bagus kepada orang tuanya di rumah
menunjukkan bahwa prilaku wiwik selaku responden sudah bagus. untuk
membentuk pola sikap yang bagus dibutuhkan peningkatan aktivitas taqorub

ilallah.

BAB V

PEMBAHASAN

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian, yang diperoleh
dari wawancara, observasi dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti akan
melakukan analisa data untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian.

Sesuai dengan teknik analisa data yang dipilih oleh peneliti yaitu peneliti
menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dengan menganalisa data
yang telah dikumpulkan selama peneliti menagadakan penelitian dengan lembaga

terkait.
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Data yang telah di peroleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisa
oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada beberapa rumusan
masalah di atas:

A. Bentuk Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Dalam Meningkatkan
Kepribadian Islam

Kurikulum yang diterapkan harus memiliki kesesuaian atau relevansi.
Kesesuaian ini meliputi dua hal. Pertama kesesuaian kurikulum denagn
tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. Kedua
kesesuaian antara komponen-komponen kurikulum , yaitu tujuan, isi
kurikulum, strategi pelaksanaan kurikulum, evaluasi kurikulum'®*.

Dari data yang peneliti kumpulkan diketahui bahwa pelaksanaan
kurikulum muatan lokal di MTsN Tambakberas Jombang, adalah sebagai
berikut:

1.  Tujuan Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal

Dalam kurikulum atau pengajaran tujuan memegang peran penting,
akan mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan yang mewarnai komponen-
komponen kurikulum yang lain.Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah
tujuan dari setiap program pendidikan yang akan diberikan kepada anak
didik.*®®

Tujuan pengajaran kurikulum muatan lokal menurut erry utamo,

Dkk. Adalah sebagai berikut'%:

“8 Nana Shaodih Sukmadinata, pengembangan kurikulum teori dan praktek, (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 1999), him. 102

195 Nana Sudjana, Op Cit, him. 21

1% Erry Utomo, Op Cit. him. 6
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a.

Mengenal dan menjadikan lebih akrab siswa dengan lingkungan alam,
sosial, dan kebudayaannya.

Mempunyai bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan
mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan
masyarakat pada umumnya.

Memiliki sikap dan prilaku yang selaras dengan nilai-nilai atau aturan-
aturan yang berlaku didaerahnya, serta melestarikan dan mengembangkan
nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka menunjan pembangunan.

Dari data yang peneliti dapat dari lapangan, tujuan pelaksanaan

kurikulum muatan lokal kepesantrenan di MTsN Tambakberas adalah sebagai

berikut;

a.

Penerapan kurikulum muatan lokal kepesantrenan, bisa mengenalkan
siswa kepada lingkungan sosial dan budaya masyarakat setempat.
Memberikan bekal kemampuan pengetahuan, dan keterampilan siswa yang
berkaitan dengan daerahnya yang berguna bagi dirinya dan lingkungan
masyarakat.

Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai atau aturan-
aturan yang berlaku didaerahnya, serta mengembangkan nilai-nilai yang
luhur budaya daerah tersebut.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, apa yang menjadi

tujuan pelaksanaan kurikulum muatan lokal kepesantrenan di MTsN

Tambakberas sesuai dengan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya.

2.

Isi kurikulum muatan lokal
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Isi kurikulum berkenaan dengan pengetahuan ilmiah dan pengalaman
belajar yang harus diberikan kepada siswa untuk dapat mencapai tujuan
pendidikan. Untuk menentukan isi kurikulum muatan lokal menurut Nana
Sudjana, adalah sebagai berikut'®’:

a. Isi kurikulum harus valid dan signifikan

b. Isi kurikulum berpegang pada kenyataan sosial

c. Keluasan dan kedalaman isi kurikulum harus seimbang

d. Isi kurikulum menjangkau tujuan yang luas, meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.

e. Isi kurikulum dapat dipelajari dan disesuaikan dengan pengalaman siswa.

f. Isi kurikulum harus dapat memenuhi kebutuhan dan menarik minat siswa.

Hasil temuan peneliti di lapangan bila didiskursikan dengan
pendapat di atas, maka beberapa kriteria yang digunakan dalam menentukan
isi kurikulum muatan lokal, yaitu kurikulum kepesantrena seperti kitab-kiath
kuning, antara lain:

a. cukup valid dan signifikan

b. berpegang pada kenyataan sosial

c. menjangkau tujuan 3 domain (kognitif, afektif dan psikimotorik)

d. memberiakn pengalaman belajar sesuai dengan pengalaman siswa
(kegiatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap)

e. memenuhi kebutuhan siswa

197 Nana Sudjana, Op Cit, him. 30-31
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahawa, isi kurikulum yang
mendalam dan luas tidak tercantum. Karena isi kurikulum muatan lokal
kepesantrenan hanya mencakup bidang keagamaan saja, tidak berkaitan
dengan ilmu umum dan ilmu-ilmu yang lain.

3.  Strategi pelaksanaan kurikulum muatan lokal

Strategi pelaksanaan kurikulum muatan lokal dalam kurikulum
nasional dapat dilakukan dalam beberapa cara, antara lain'®:

a. Pendekatan monolik, artinya materi muatan lokal diberikan pada siswa
secara tersendiri, dalam arti ada alokasi waktu khusus dalam kurikulum.

b. Pendekatan intergratif, artinya materi muatan lokal diberikan secara
bersama-sama dengan bahan yang telah ditetapkan didalam kurikulum
nasional

c. Pendekatan ekologis, artinya mempelajari bahan-bahan muatan lokal
menggunakan lingkungan alam dan sosial budaya setempat.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan berkaiatan dengan
strategi pelaksanaan kurikulum muatan lokal kepesantrenan adalah sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan kurikulum muatan lokal kepesantrenan mempunyai waktu
tersendiri dari kurikulum Depag maupun Diknas.

b. Materi yang diajarkan adalah materi yang berkaitan dengan lingkungan

alam, sosial, dan budaya masyarakat setempat.

198 Nana Sudjana, Op Cit, him. 177
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Dari data yang dipaparkan diatas bahwa pendekatan integratif tidak
digunakan di MTsSN tambak beras, karena kurikulum muatan lokal
kepesantrenan pelaksanaannya tidak bersamaan dengan yang telah ditetapkan
oleh kurikulum nasional.

Komponen strategi pelaksanaan kurikulum memberikan petunjuk
bagaimana kurikulum itu dilaksanakan di sekolah. Kurikulum dalam
pengertian program pendidikan masih dalam taraf niat atau rencana yang
harus diwujudkan secara nyata di sekolah sehingga mempengaruhi dan
mengantarkan anak didik kepada tujuan pendidikan. Ada beberapa komponen

pelaksanaan kurikulum:

a. proses belajar mengajar
proses belajar mengajar adalah kegiatan nyata mempengaruhi anak didik
dalam satu situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara guru
dengan siswa, atausebaliknya siswa dengan guru.
Komponen-komponen yang harus terdapat dalam proses belajar
mengajar adalah.
1) Bahan pengajaran
bahan pengajaran merupakan bagian yang penting dalam proses
belajar mengajar, yang menempati kedudukan yang menentukan

keberhasilan belajar mengajar yang berkaitan dengan ketercapaian
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tujuan pengajaran, serta menentukan kegiatan belajar mengajar.
Bahan pengajaran itu merupakan isi kurikulum itu sendiri .*°
Dari data yang diperoleh peneliti bahan pengajaran kepesantrenan
yang diajarkan di MTsN Tambakberas Jombang adalah tentang
ketauhidan, figih, akhlak, nahwu, shorof dan hafalan ayat-ayat
pendek dalam Al Qur’an.

2) Metode pembelajaran
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tanpa adanya metode pembelajaran tidak akan
berjalan dengan baik. Sehingga dalam pembelajaran, sebaiknya
menggunakan metode lebih dari satu. Sesuai dengan yang dikatakan
oleh Djamarah bahwa penggunaan metode yang tepat dan bervariasi
akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan
belajar mengajar.
Dari data yang diperoleh peneliti, guru-guru di MTsN tambakberas
dalam proses belajar mengajar menggunakan metode bervariasi, di
antaranya: Ceramah, Tanya Jawab, Demontrasi. Penggunaan metode
tersebut disesuaikan dengan kondisi siswa.
3) medi pembelajaran
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Dalam proses

belajar mengajar kehadiran media sangat penting, karena dalam

199 Oemar Hamalik, perencanaan pengajaran berdasarkan pendekatan sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2002), him. 132
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kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat
dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Sesuai
dengan yang dikatakan oleh Azhar Arsyad yang dikutip dari Hamalik
mengatakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh psikologi terhadap siswa.''® Berarti
dengan menggunakan media dapat anak didik mudah memahami apa
yang disampaikan guru, disamping itu dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
guru-guru di Tambakberas sering menggunakan media pembelajaran
dalam mengajar di kelas agar siswa tidak bosan. Macam-macam
media yang digunakan diantaranya: Media Gambar, Televisi, dll.
4.  Evaluasi kurikulum
Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk menilai suatu kurikulum
sebagai program pendidikan untuk mnentukan efisiensi, efektivitas, relevansi,
dan produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan**'. Setiap
aktivitas akan memberikan umpan balik, demikian pula dalam mencapai
tujuan belajar dan proses pelaksanaan mengajar. Umpan balik tersebut

digunakan untuk mengadakan berbagai usaha penyempurnaan baik bagi

110 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 2
1 Nana Sudjana, Op Cit, him.49
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penentuan dan perumusan tujuan mengajar, penentuan kesesuaian bahan ajar,
strategi dan media pengajaran.

Dari hasil temuan peneliti dilapangan bahwa untuk meningkatkan
keberhasilan pengajaran siswa di MTsSN Tambakberas selalu mengadakan
pengevaluasia. Evaluasi ini dilakuakan  baik terhadap siswa, maupun
terhadap metode dan media yang digunakan guru dalm proses belajar
mengajar. Menurut nana syaodih sukmadinata, evaluasi dibagi menjadi dua
bagian, diantaranya''%:

a. Evaluasi hasil belajar mengajar

Evaluasi ini untuk menilai keberhasilan penguasaan siswa terhadap
tujuan khususyang telah ditentukan. Adapun menurut lingkup luas bahan
dan jangka waktu belajar, evaluasi hasil belajar mengajar dibedakan menjadi
menjadi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Menurut B. Suryosubroto, evaluasi formatif adalah evaluasi hasil
belajar yang berupa test yang diberikan kepada siswa setelah satu pokok
bahasan selesai dipelajari. Sedangkan evaluasi sumatif adalah evaluasi hasil
belajar yang berupa test yang dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar
berlangsung dalam satuan waktu tertentu, mislanya satu semester'**.

Dari data yang peneliti dapatkan bahwa, setiap guru yang mengajar
di MTsN tambakberas Jombang akan selalu melakukan evaluasi terhadap
siswanya, baik itu berupa ulangan harian, pekerjaan rumah ataupun setiap

kali menyelesaikan satu bahasan pelajaran. Selain melakukan ulangan

144

112 Nana Syaodih Sukmadinata, Op Cit, him. 111
13 B, Suryosubroto, Tata Laksana Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 143-
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formatif di MTsN juga mengadakan ulangan sumatif, untuk mata pelajaran
kepesantrenan evaluasi dilakukan sebelum evaluasi materi-materi yang
umum. Dengan mengadakan evaluasi formatif ataupun sumatif guru dapat
mengetahui keberhasilan siswa dalam menangkap materi yang disampaikan,
dan guru juga dapat mengetahui keberhasilannya dalam menyampaikan
pelajaran.

b. Evaluasi pelaksanaan mengajar

Komponen yang dievaluasi dalam pengajaran bukan hanya hasil
belajar mengajar tetapi keseluruhan pelaksanaan pengajaran, yang meliputi
evaluasi komponen tujuan mengajar, bahan pengajaran, strategi dan media
pengajaran, serta evaluasi mengajar.

Dari data yang diperoleh peneliti bahwa pelaksanaan evaluasi
kurikulum kepesantrenan di MTsN Tambakberas tidak hanya pada siswa
saja. Terbukti bahwa pelaksanaan kurikulum kepesantrenan di MTsN
Tambakberas ada penambahan jam pelajaran, yang sebelumnya tiap mata
pelajaran hanya mendapat satu jam pelajaran sekarang adanya penambahan
jam pada mata pelajaran Figih kitab, Aqgidah kitab dan Akhlak kitab
sekarang menjadi dua jam pelajaran. Bukti lain adalah dengan adanya
pembuatan silabus dan rencana pembelajaran bagi tiap guru bidang studi.
Dengan pengadaan pengevaluasian pelaksanaan mengajar diharapkan guru
semakin termotivasi dalam meningkatkan kualitas pengajarannya.

B. Strategi Pembentukan Kepribadian Islam Siswa
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Tujuan pendidikan islam adalah suatu kondisi yang menjadi target dari
proses pendidikan, termasuk penyampaian ilmu pengetahuan yanh dilakuakn.
Tujuan pendidikan menjadi panduan bagi seluruh kegiatan dalam sistem
pendidikan."** Tujuan dari pendidikan islam adalah membentuk manusia yang
berkarakter, yaitu a). Berkepribadian islam, b). Menguasai ilmu-ilmu tentang
islam c). Menguasai ilmu kehidupan yang memadai. Oleh karena itu, dalam
pendidikan diperlukan kurikulum yang dapat mendukung tercapainya tujuan
pendidikan tersebut. Dari paparan di atas menunjukkan besarnya pengaruh
kurikulum dalam pembentukan kepribadian siswa. Adapun faktor yang
mempengaruhi peningkatan kepribadian adalah***:

1. Pembentukan Pola Agliyah

Dalam pengembangan agliyah atau pemikiran islam tetap harus
disadari bahwa proses berfikir adalah mempertemukan antara fakta dengan
informasi sebelumnya. Agar siswa dapat mempertemukan antara fakta yang
dihadapi dengan informasi sebelumnya, maka siswa harus mempelajari
tsagofah-tsaqofah tentang keislaman baik berkaitan tentang ketauhidan,
alqur’an, hadits, figih, ushul figih, bahasa arab dan ilmu-ilmu islam lainnya'®.

Dari data yang diperoleh peneliti dilapangan menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan taraf berfikir siswa, di MTsN Tambakberas telah

memberlakukan kurikulum muatan lokal kepesantrenan yang berupa meteri

114 Ismail Yusanto, dkk, Menggagas Pendidikan Islam, (Bogor: Al-Azhar Press, 2004),
him. 52

1> Tagiyuddin An Nabhani, Syakhshiysh Islam, (Bogor: Pustaka Thoriqul Izzah, 2003)
him.7

116 |smail Yusanto, Sigit Purnawan Jati. Op Cit, him. 30
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tentang agidah (tauhid kitab), akhlak kitab, figih kitab, nahwu, shorof dan
hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an.

Untuk memperdalam tsagqofah-tsaqofah islam, maka diperlukan
metode untuk mempelajarinya. Menutut Tagiyuddin An Nabhani metode
untuk pempelajari tsaqofah islam adalah sebagai berikut*!":

a. Mempelajari materi-materi yang diajarkan secara mendalam agar
mencapai pemahaman yang sempurna

b. Harus meyakini kebenaran materi yang dipelajari sehingga terdorong
untuk mengamalkannya

c. Mempelajari materi-materi secara praktis sehingga siap digunakan untuk
menyelesaikan problematika yang dihadapi dalam kehidupan nyata.

Dari data yang diperoleh dilapangan hanya dua metode yang
digunakan di MTsN dalam meningkatkan pengetahuan tentang islam siswa. Di
antaranya adalah:

a. Mempelajari materi-materi islam secara mendalam agar mencapai
pemahaman yang sempurna.
b. Meyakini kebenaran materi sehingga terdorong untuk mengamalkan

Adapun metode mempelajari materi secara praktis sehingga materi

tersebut dapat dijadikan penyelesai promblem yang dihadapi belum

digunakan. Karena peneliti masih menemukan banyak siswa yang

menggunakan ilmunya hanya sekedar sebagai teori belaka. Dalam

17 1bid, him. 31
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penyampaian materi pelajaran pendidik seharusnya menggunakan pendidikan

11
118

yang bersifat aplikatif, sebagaimana yang dilakukan rasul.” Allah berfirman:

b Ol ) sials ) glas g cilallall o sk agd Cpuny e
Artinya:
Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, maka beruntunglah mereka
dan bagi mereka tempat kembali yang sebaik-baiknya **°

Dari paparan diatas dapat simpulkan bahwa untuk meningkatkan
pola pikir siswa diperlukan informasi atau ilmu pengetahuan tentang islam
yang dikaitkan dengan fakta yang terjadi, dan pola pendidikan yang bersifat
aplikatif.

2.  Pembentukan Pola Jiwa (Nafsiyah)

Dalam pembentukan pola jiwa seseorang bisa dilakukan dengan
melatih diri untuk berbuat taat, terikat dengan aturan-aturan islam dalam
segala hal dan melaksanakan amalan-amalan ibadah, baik sunnah maupun
wajib, serta membiasakan diri untuk meninggalkan yang makruh, subhat
apalagi haram.'?

Dari data yang diperoleh oleh peneliti di MTsN bahwa guru-guru
yang mengajar di MTSN mengajarkan materi tentang tatacara taat pada allah,
misalkan tentang praktk sholat dhuha, do’a bersama sebelum pelajaran

dimualai, dlIl. Selain itu islam juga menganjurkan agar kita senantiasa

'8 Hafidz Abdurrahman, Metode Rasulullah Membangun Kepribadian Ummat: Analisis

Kepribadian Rasul saw. di Bidang Pendidikan, (Bogor: Pustaka Thoriqul Izzah, 2003), him.38

119 Al-Qur’an dan Terjemah, Op. Cit, him.470
120 |bid, HIm. 33
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berakhlak mulia, bersikap wara’ dan gona’ah agar mampu menghilangkan
kecenderungan yang buruk dan bertentangan dengan islam. *2

Dari data yang diperoleh peneliti bahwa selain menhgajarkan materi
guru-guru di MTsN dituntut untuk memberikan teladan yang baik kepada
siswa, baik itu tentang tingkah laku kepada sesama atau orang yang lebih tua.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa untuk membentuk pola nafsiyah (jiwa)
siswa, diperlukan ketaatan yang kuat kepada Allah, dan juga berakhlak yang

baik bagi sesamanya.

BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Penerapan kurikulum muatan lokal di MTsN Tambak Beras selain
menggunakan pedoman dari Depag (Kertakes, Penjaskes, Bahasa Daerah,
TIK) juga menggunakan pedoman dari pesantren (kitabus sa’adah, fathul
Qarib, Ta’limul Muta’alim, Bulughul Maram, amtsilatut tasrifiyah, dll).

Tujuan dari penerapan kurikulum muatan lokal kepesantrenan adalah agar

121 Moh. Magfur Wahid, Moh. Romadhon, Op Cit, HIm. 215
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output yang dihasilkan dari MTsN ini mempunyai kemampuan yang
berimbang antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum. Adapun
proses pembelajaran kurikulum muatan lokal kepesantrenan disesuaikan
dengan sekolah sehingga terbentuk koordinasi yang baik antara sekolah
dan pesantren. Metode yang digunakan dalam sistem pembelajaran ini
adalah metode hafalan, kajian, tanya jawab, diskusi, dll. Sedangkan waktu
pelaksanaan kurikulum ini adalah adalah setelah do’a bersama, dan materi
yang sudah termasuk dalam kurikulum disesuaikan dengan jadwal
pelajaran yang sudah ada.
2. Strategi Pembentukan Kepribadian Islam Siswa
Dalam pembentukan kepribadian siswa ada dua cara yang dilakukan, di

antaranya:

a. Pembentukan Pola Pikir.
Penerapan kurikulum muatan lokal kepesantrenan berpengaruh dalam
memahamkan siswa terhadap hukum-hukum Islam, ajaran-ajaran Islam.
b. Pembentukan Pola Jiwa (prilaku)
Pengaruh penerapan kurikulum muatan lokal terjadi jika siswa bisa
mengkaitkan antara keinginan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
pemahaman yang sudah didapat dalam sistem pembelajaran.

B. SARAN
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a. Pola kerjasama antara pesantren dan sekolah hendaknya diperjelas
sehingga kegiatan yang ada disekolah dan di pesantren tidak
memberatkan siswa.

b. Untuk meningkatkan kepribadian  siswa hendaknya sistem
pembelajaran yang digunakan menggunakan perpaduan antara
peningkatan pola pikir (peningkatan pemahaman siswa berkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan hukum-hukum Islam) dan pola sikap

(pola jiwa).
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Lampiran 2

FOTO-FOTO HASIL PENELITIAN

1. Foto Proses belajar mengajar dikelas







2. Foto kondisi fisik dan dan fasilitas Kelas
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Lampiran 3

Pedoman Interview

Catatan

1. Wawancara ini dilakukan secara terbuka (tidak terstruktur), daftar wawancara

yang terdapat dalam wawancara ini hanya garis besarnya dan dapat

dikembangkan dalam proses wawancara.

2. Wawancara dilakukan kepada informan yang bersangkutan.

DAFTAR PERTANYAAN

Responden: Kepala sekolah

1.

2.

Bagaimana sejarah berdirinya MTsN Tambakberas Jombang?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam kaitannya dengan
pengelolaan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa?

Apa tujuan penerapan kurikulum muatan lokal kepesantrenan?

kenapa kurikulum muatan lokal kepesantrenan yang digunakan sebagai

kurikulum muatan lokal?

Responden: Guru

1.

2.

Bagaimana penerapan kurikulum muatan?

Faktor apa saja yang mendukung dalam penerapan kurikulum muatan lokal?
Faktor apa saja yang menghambat dalam penerapan kurikulum muatan lokal?
Apakah dengan lengkapnya fasilitas disekolah bisa membantu bapak/ibu

dalam strategi



5. Metode apa yang bapak gunakan dalam mengelola

6. Apakah Bapak menggunakan media atau alat dalam pembelajaran di
kelas?mengapa?

7. Bagaimana tindakan Bapak/Ibu guru kepada anak yang berprestasi?apa saja

dan mengapa?

Lampiran 4

Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah berdirinya MTsN Tambakberas Jombang

2. Visi, misi dan tujuan MTsN Tambakberas Jombang

3. Keadaan guru MTsN Tambakberas Jombang

4. Keadaan siswa MTsN Tambakberas Jombang

5. Keadaan sarana dan prasarana MTsN Tambakberas Jombang
6. Mencatat tata tertib sekolah

7. Foto-foto saat Proses belajar mengajar di kelas

Lampiran 5

Pedoman Observasi

Observasi langsung kepada obyek penelitian guna memperoleh data:
1. Keadaan fisik

a. Ruang kelas dan fasilitas kelas



b. Media yang menunjang proses belajar mengajar
2. Aktivitas keseharian siswa
a. Prilaku keseharian

b. Keaktifan siswa dalam mendekatkan diri kepada Allah.
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TATA TERTIB

A. Hal Masuk Kelas

1.

Semua murid harus hadir selambat-lambatnya lima menit sebelum do’a
bersama dimulai pukul 06.45-07.00 WIB. Petugas kebersihan kelas/piket
harus hadir lebih awal dari ketentuan tersebut.

Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk kelas,

melainkan harus melapor dulu kepada guru yang bertugas pada waktu itu atau

yang ditugasi dan melakukan do’a sendiri.

a. Murid absent hanya karena sungguh-sungguh sakit, atau ada keperluan
yang sangat penting.

b. Urusan keluarga harus dikerjakan diluar sekolah atau pada hari libur,
supaya tidak menganggu sekolahnya.

c. Murid yang absen mendadak dan tidak bias berkirim surat keterangan,
pada waktu kembali harus melapor kepada PKM kesiswaan dengan
menunjukkan surat-surat yang diperlukan oleh madrasah.

d. Murid tidak diperbolehkan meninggalkan sekolah selama jam pelajaran
berlangsung (pagi pukul 07.00 s/d 12.50 WIB).

e. Jika murid sudah merasa sakit dirumah/dipondok maka tidak perlu masuk

sekolah, tapi harus mengirimkan surat keterangan ke madrasah.

B. Kewajiban-kewajiban Murid

3.
4.

Taat kepada Guru-guru dan Kepala Madrasah

Ikut bertanggung jawab atas keamanan, kebersihan, ketertiban kelas dan
sekolah pada umumnya.

Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman, perabot dan
peralatan sekolah

Membantu kelancaran pelajaran baik dikelasnya mapun di Madrasah pada
umumnya.

ikut menjaga nama baik Madrasah, Guru dan pelajaran pada umumnya, baik
di dalam maupun di luar Madrasah.

Menghormati kepada Guru dan saling menghargai antara sesama murid.



9. Membayar BP-3 selambat-lambatnya tanggal 10 (sepuluh) pada setiap bulan

bagi yang bersangkutan.

10. Melengkapi diri dan kelasnya dengan alat-alat yang diperlukan dalam PBM.

11. Murid yang membawa kendaraan agar menempatkannya di tempat yang telah

ditentukan dalam keadaan berjagang, rapi dan terkunci.

12. Ikut membantu agar tata tertib Madrasah dapat berjalan tertib, lancar dan
ditaati.

C. Larangan Murid

1. Menawar kepada Guru atau minta dipulangkan sebelum jam sekolah usai.

2. Meninggalkan Madrasah tanpa ijin, lebih-lebih alasannya tidak dapat

dibenarkan.

3. Membeli makanan dan minuman diluar kantin atau warung yang telah

disediakan oleh Madrasah (khususnya pada waktu istirahat, dan lebih-lebih

pada waktu jam belajar).

4. Duduk-duduk di selain tempat duduk MTsN dan diatas pagar atau melompat
tembok Madrasah.

5. Membuang sampah di sembarang tempat halaman MTsN.

1. PEDOMAN PELANGGARAN SISWA MTsN TAMBAKBERAS
JOMBANG
A. Klasifikasi Pelanggaran Siswa dan Sangsi
1. Kilasifikasi A
Jenis Pelanggaran:

1.
2.

N o oA~ w

Memalsu tanda tangan Kepala Madrasah/Wali Kelas/Petugas sekolah.
Membawa dan atau minuman-minuman keras, obat terlarang dan
sejenisnya.

Berkelahi/main hakim sendiri.

Marusak sarana dan prasarana Madrasah.

Mengambil milik orang lain (mencuri).

Membawa/menyebarkan selebaran yang menimbulkan keresahan.
Berurusan dengan yang berwajib karena melakukan kejahatan.



8. Membawa senjata tanpa sepengaetahuan Madrasah.
9. Mengubah/memalsu raport.

10. Mengikuti organisasi terlarang.

11. Meminta dengan paksa/narget.

12. Terlibat kasus asusila.

13. Mencemarkan nama baik Madrasah.

Sangsi:
Dipanggil, diklarifikasi dan dikembalikan kepada orang tua serta disilahkan

mengajukan permohonan keluar Madrasah.

2. Klasifikasi B
Jenis Pelanggaran:
Membuat surat izin/informasi palsu
Membolos/keluar/meninggalkan Madrasah tanpa izin.
Membawa buku/gambar porno/HP dan sejenisnya.
Melindungi teman yang salah, menerobos/melompat pagar/jendela.

1
2
3
4
5. Tidak mengikuti upacara bendera tanpa izin.
6. Mengganggu/mengacau kelas lain.

7. Bersikap tidak sopan/ menentang kepala madrasah/guru/karyawan.
8. Mencoret-coret tembok, pintu, meja, kursi dan sarana lain.

9. Merokok dilingkungan sekolah.

10. Membawa teman luar madrasah tanpa izin.

11. Berpakaian seragam tidak lengkap dan tidak benar.

B. Lain-lain
1. Hal- hal yang belum tercantum di dalam pedoman ini akan ditentukan
kemudian.
2. Pedoman ini berlaku sejak ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat

kesalahan akan ditinjau kembali.



DAFTAR GURU/PEGAWAI MTsN TAHUN 2007/2008

No Nama NIP

1. | Drs. H. Ahmad Hasan, M. Pd. | | Kepala Sekolah 150151202
2. | Drs. H. Anshori Anwar WK. Sekolah 150214564
3. | Drs. H. M. Busthomi, M. Pd. | WK. Kurikulum 150237334
4. | Drs. H. Abd. Hakim Qur’an Hadits

5. | KH. M. Salim Tartil/Tajwid

6. | H. Mudz’in Wahab, BA Agidah Akhlag 150162764
7. | H. Moh. Habiburrohman, S. Ip Tauhid

8. | Istigomah, BA Bahasa Indonesia

9. | Alilmron, S. Pd Geografi

10. | Nur Jannah, S. Pd Kertasen

11. | H. Imam Asmuri Akhlaq Kitab

12. | Drs. Nur Habib Kertasen

13. | M. Syamsuddin, S. Pd IPS Geografi

14. | Agus Suroso, S. Pd Penjaskes

15. | Hj. Elfi Ni'mah H. Hn, S. Ag Qur’an Hadits

16. | Chimayatulloh, SE Hadits Kitab

17. | Yahya Chudlori, S. Pd. Agidah Akhlaq

18. | Anisah Hidayati, S. Pd. | Shorof

19. | M. Syuaib Hasan, S. Ag Nahwu, Figh

20. | M. Masrul, S Ag Qur’gn Hadits

21. | H. Mahsus Ridhwan, S. Ag Bahasa Arab, Khot

22. | Dra. Hj. Muniroh PPKN

23. | Endang Puji Rahayu, S. Si Bahasa Arab

24. | Wakiyanto Bahasa Daerah

25. | H. Imron Rosyadi Akhlag Kitab

26. | Dyah Sulistyowati, S. Pd Bahasa Inggris

27. | Siti Mujianingsih, S. Pd IPS

28. | Ratna Herawati, S. Pd Geografi

29. | H. Rofiuddin, S. Ag Qur’an Hadits




30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.

Mukhlas Ubaidillah, S. Pn
Shofiyah, S. Ag

Irma yustatik Maslahah, S. Pd
Nuriyah J. Kamila Bs, A. Md
Siswati, S. Pd. S. Ss. |

M. Faishol

Dra. Zumrotus Sholihah
Abd. Rozaqg Husni

H. Nurul Huda, S. Ag

Anas Fauzi, S. Ag

Drs. M. Yasin

Endang Nur Hamidah, S. Ag
M. Zainul Arifin, S. Pd. |
Abd. Jabbar

Atho’illah Mahfud

Hakam Baihaki, S. Pd

Drs. Mas Hadi

Hj. Nur Asiyah Mudz’in
Luluk Syarifatul H, S. Pd
Ahmad Marzuki, S. Pd
Ahmad Khoirul Anam, A. Md
Darso, BA

Shobirin, S. Pd

S. Sholihah, S. Pd

H. M. Khozin, S. Pd

Umi Najarotul Musa’adah, S. Pd
Amhilhum R, S. Pd

Ifa Sofia, S. Pd

Drs. Setyo Nur Huda, S. H
Umar Said, ST

Umi Mahmudabh, S. Pd

Bahasa Indonesia
Akhlaqg Kitab
PPKN

TI dan Komunikasi
IPA Biologi

Figh

Figh

Penjaskes

Figh

Bahasa Arab
Bahasa Arab
Bahasa Arab
Nahwu

Shorof

Shorof

Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia
Matematika
Matematika
Matematika
Matematika
Matematika

IPA Fisika

IPA Fisika

IPS Ekop

IPS Geografi

IPS Geografi
Bahasa Inggris
Penjaskes

TI dan Komunikasi
Bahasa Inggris




